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PEDOMAN TRANSLITERASIARAB-LATIN

Pedoman transliterasiyang digunakan adalah model

Library Congress(LC),salah satu modeltransliterasiArab-

Latinyangdigunakansecarainternasional.

1. Konsonan

DaftarhurufbahasaArabdan transliterasinyakedalam

huruflatindapatdilihatpadahalamanberikut:

Arab Latin Arab Latin Arab Latin

ب B ز z ق Q

ت T س s ك K

ث Th ش sh ل L

ج J ص ṣ م M

ح ḥ ض ḍ ن N

خ Kh ط ṭ و W

د D ظ ẓ هـ H

ذ Dh ع ' ء '

ر R غ gh ي Y

ف F

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti
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vokalnya tanpa diberitanda apapun.Jika ia terletak di

tengahakhir,makaditulisdengantanda(').

2.Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia,

terdiri atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal

rangkapdandiftong.

Vokaltunggalbahasa Arab yang lambangnya berupa

tandaatauharakat,transliterasinyasebagaiberikut:

Tanda Nama HurufLatin Nama

اَ Fatḥah A A

اِ Kasrah I I

اُ Dhammah U U

Vokalrangkap bahasa arab yang lambangnya berupa

gambaranantaraharakatdanhuruf,transliterasinyaberupa

gabunganhurufyaitu:

Tanda Nama HurufLatin Nama

ىْىَ Fatḥahdan

ya

Ai adani

وْىَ Fatḥahdan

wau

Au adanu
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3.Maddah

Maddah atau atau vokal panjang yang lambangnya

harakatdanhuruf,transliterasinyahurufdanangkayaitu:

Harakat

dan

Huruf

Nama Hurufdan

Tanda

Nama

ي َ… |

…ا

Fatḥahdanalif

atauya

Ā adangaris

di

atas

ىِـ Kasrahdanya Ī idangarisdi

atas

وىُ Dhammahdan

Wau

Ū udangaris

di

atas
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Contoh:

Contoh:

تَامَ :māta

ىمَرَ :ramā

ليْقِ :qīla

تُوْمُيَ :yamūtu

4.Tamarbutah

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta

marbūṭah yanghidup atau mendapatharkatfatḥah,kasrah,

dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta

marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah [h].Kalau pada kata yang berakhir

dengan ta marbūṭah diikutioleh kata yang menggunakan

kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

makatamarbūṭahituditransliterasikandenganha(h).

Contoh:

لِا الأفَطَْ ةُضَوْرَ :rauḍahal-aṭfāl

ةُلَضِافَلا ةُنَيدِمَلْاَ :al-madinahal-fāḍilah

ةُمَكْحِلْاَ :al-ḥikmah

5.Syaddah

Syaddah atau Tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan sebuah tanda Tasydīd (ّ ),dalam
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transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf

(konsonanganda)yangdiberitandasyaddah.

انَبَّرَ :rabbanā

انَيْجّنَ :najjaīnā

قُّحَلْاَ :al-ḥaqq

جُّحلْاَ :al-ḥajj

مَعِّنُ :nu''ima

وٌّدُعَ :'aduwwun

Jikahurufىber-tasydid diakhirsebuah katadan didahului

olehhurufkasrah

ىـِ) .makaiaditransliterasisepertihurufmaddah(ī)(ــــ

Contoh:

ىلِعَ :'Alī(bukan'Aliyyatau'Aly)

ىِبرَعَ :Arabī(bukan'Arabiyyatau'Araby)

6.KataSandang

Katasandangdalam sistem tulisanArabdilambangkan

dengan huruf لا (alif lam ma'arifah). Dalam pedoman

transliterasi ini, kata sandang ditransliterasikan seperti

biasa,al-,baik ketika ia diikutioleh hurufSyamshiah dan

qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf

langsung yang mengikutinya.Kata sandang ditulisterpisah
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darikatayangmengikutinyadandihubungkandengangaris

mendatar(-).

Contoh:

سُمْشّلا :al-shamsu(bukanash-shamsu)

ةُلَزَلْزّلا :al-zalzalah(az-zalzazah)

ةُفَسَلْفَلا :al-falsafah

بِلالادَُ :al-bilādu

7.Hamzah

Aturan transliterasihurufhamzah menjadiapostrof(')

hanya berlaku bagihamzah yang terletak ditengah dan

akhirkata.Namun,bila hamzah terletak diawalkata,ia
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tidak dilambangkan,karena dalam tulisan Arab ia berupa

alif.

Contoh:

نَوْرُمُأْتَ :ta'murūna

ءُوْنّلاَ :al-nau'

ءٌيْشَ :syai'un

تُرْمِأُ :umirtu

8.Penulisan Kata Arab Yang Lazim Digunakan Dalam

BahasaIndonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi

adalah kata,istilah atau kalimat yang belum dibakukan

dalam bahasa Indonesia.Kata,istilah atau kalimat yang

sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan
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bahasa Indonesia,atau sudah sering ditulis dalam tulisan

bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara

transliterasidiatas.MisalnyakataAlquran (darial-Qur'ān),

Sunnah,khususdan umum.Namun,bilakata-katatersebut

menjadibagiandarisaturangkaianteksArab,makamereka

harusditransliterasisecarautuh.

Contoh:

fīẓilālal-Qur'ān

Al-Sunnahqablal-tadwīn

Al-'ibārātbi'umūmal-falẓlābikhuṣuṣal-sabab

9.Lafẓal-Jalālah(ِ (الله

Kata ”Allah”yang didahuluipartikelsepertihuruf jarr

dan huruflainnya atau berkedudukan sebagaimuḍāfilaih

(frasanominal),ditransli-terasitanpahurufhamzah.

Contoh:

اللهِ نُيدِ :dinullāh

اللهِ billāh:ابِ

Adapun ta marbūṭah diakhir kata yang disandarkan

kepadalafẓal-jalālah,ditransliterasidenganhuruf[t].

Contoh:

الله ةِمْح رَ يْفِ hum:مْهُ fīraḥmatillāh
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10.Hurufkapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenalhurufkapital

(All Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut

dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital

berdasarkan pedoman Ejaan BahasaIndonesiayangberlaku

(EYD).Hurufkapital,misalnyadigunakanuntukmenuliskan

huruf awalnama diri(orang,tempat,bulan)dan huruf

pertama pada permulaan kalimat.Bila nama dirididahului

oleh kata sandang (al-),maka yang ditulis dengan huruf

kapitaltetap hurufawalnama diritersebut,bukan huruf

awalkata sandangnya.Jika terletak pada awalkalimat,

maka huruf A darikata sandang tersebut menggunakan

hurufkapital(Al-).Ketentuanyangsamajugaberlakuuntuk

huruf awaldarijudulreferensiyang didahuluioleh kata

sandangal-,baikketikaiaditulisdalam teksmaupundalam

catatanrujukan(CK,DP).

Contoh:

WamāMuḥammadunillārasūl

Innaawwalabaitinwuḍi'alinnāsilallazībiBakkatamubārakan

SyahruRamaḍānal-lazīunzilafīhal-Qur'ān

Naṣīral-Dīnal-Ṭūsī

AbūNaṣral-Farābī

Al-Gazālī

Al-Munqiẓminal-Ḍalāl
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JikanamaresmiseseorangmenggunakankataIbnu(anak

dari)danAbū(bapakdari)sebagainamakeduaterakhirnya,

maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan sebagai

namaakhirdalam daftarpustakaataudaftarreferensi.

Contohnya:

Abūal-WalīdMuḥammadIbnuRushd,ditulismenjadi:
IbnuRushd,AbūalWalīdMuḥammad(bukan:Rushd,Abūal-
WalīdMuḥammadIbnu)

NaṣrḤāmidAbūZaīd,ditulismenjadi:
AbūZaīd,NaṣrḤāmid(bukan:Zaīd,NaṣrḤamīdAbū)

11.Daftarsingkatan

Beberapasingkatanyangdibakukanadalah:

swt.:subḥānahūwata'ālā

saw.:ṣallallāhu'alaihiwasallam

a.s. :'alaihial-salām

H. :Hijrah

M. :Masehi

l. :Lahirtahun(untukorangyangmasihhidupsaja)

w. :wafattahun

Q.S...(..):4:Quran,Surah...,ayat4
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ABSTRAK

Nama:Sahwana

NIM :18.2.11.0046

Judul:EKSPRESISENIDALAM PANDANGAN MUFASSIR
QURAISH SHIHAB(ANALISISSURAH SABA'AYAT
13DALAM TAFSIR AL-MISHBAH)

Ekpresi seni di zaman sekarang banyak terlihat

dimana-mana terutama yang dibahas dalam Surah Saba'

ayat 13 tentang patung dan bangunan. Untuk melihat

bagaimana ekpresi Alqur'an tentang seni dan terkhusus

surah saba'ayat 13 yang lebih mencolok ke pembahasan

senirupayaitubangunandanpatung.Munculnyapenelitian

ini untuk mengetahui bagaimana pandangan Alqur'an

tentangsenidalam tafsiral-Mishbah oleh MufassirQuraish

Shihab.

Berkenaan dengan hal tersebut, maka penulis

mengangkat rumusan masalah sebagai berikut: Pertama,

Bagaimanapengungkapan Alqur'an tentangekspresiseni?.

Kedua, Bagaimana penafsiran Quraish Shihab terhadap

surahsaba'ayat13tentangekspresiseni?

Model penelitian yang digunakan adalah kualitatif,

yang mana dalam segipenyajiannya menggunakan tehnik

analisis.Penelitian ini berobjek pada penafsiran Quraish

Shihab terhadapsurahSaba'ayat13.

Penelitian inijuga menggunakan metodeTahliliyang

menjelaskan ayat Alquran dengan cara meneliti semua

aspeknyadanmenyingkapiseluruhmaksudnyadimulaidari

uraian kosakata, makna kalimat, dan maksud setiap

ungkapan.Dalam metode penafsiran Quraish Shihab juga

memilikicorak adabiijtima'ipada saat penafsiran surah

Saba' ayat 13 dikitabnya tersebut ada tambahan atau

penjelasan dari buku Nasrani terkait letak patung Nabi

Sulaimanas.,danberlandaskanpadapendekatanbil-ma'tsur,
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menjelaskanhubunganantaraayatsebelum dansesudahnya.

QuraishShihabselalumengacupadakitabNazm al-Darurfi

Tanasubal-Ayahwaal-SuwarkaryaBurhanuddinal-Biqa'i.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seni dalam

Alquran menurut Quraish Shihab adalah hal yang

diperbolehkan selama tujuannya positif dan tidak keluar

darisyariat Islam dan bentuk dariekspresisenidalam

surah saba'ayat 13 menurut Quraish Shihab adalah seni

rupa atau seni tiga dimensi yang terdiri dari patung,

bangunan(istana),danbenda(piringdanperiuk).
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BABI

PENDAHULUAN

A.LatarBelakang

Islam merupakan agama yang fleksibel.Kajian ilmu

dalam Islam tidak hanya pada intiajaran Islam itu sendiri

melainkanjugapadailmulainyangrelevanterhadapajaran

Islam.Mulaidariilmu pengetahuan,cara berfikir dengan

filsafat,hinggakeindahandalam berseni.1

Islam agama yang mencintai keindahan sehingga

dalam Islam terdapat aspek hubungan Islam dengan seni.

Namun haliniperlu dipikirkan secaralebih mendasar,logis

dan menyeluruh sehingga perkembangan yang terjaditidak

bertentangan dengan intiajaran Islam.Islam adalah agama

yangsangatmenghargaiseni.

Islam adalah agama yang diturunkan oleh Allah swt.

kepada seluruh manusia yang bersumberdariAlquran dan

Sunnah.Islam adalah agamayangnyatadan sesuaidengan

fitrah manusia yang memilikicita rasa,kehendak,hawa

nafsu, sifat, perasaan, dan akal pikiran. Dalam jiwa,

perasaan,nuranidankeinginanmanusiaterbenam rasasuka

padakeindahan,yangmanakeindahantersebutadalahseni.

Di dalam Islam,seni adalah penggerak nalar yang bisa

1HamidAl-Amidi,PameranSeniKhatAntarbangsa(Kuala
Lumpur:BalaiSeniLukisNegera,1988),21.
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menjangkaulebihjauhapayangberadadibalikmateri.

Seni menurut bahasa adalah sesuatu yang halus.2

Menurutistilah seniadalah sesuatu yangmengandungnilai

estetik.3 Kehidupanmanusiatidakbisalepasdarikehidupan

senikarena posisisenidisinisebagaistabilisator antara

perkembangan ilmu dan teknologi.Oleh karena itu,seni

sendiri memiliki nilai strategis dan mempunyai peranan

penting agar kehidupan berjalan dengan normal. Sudah

menjadi hukum alam, jiwa manusia cenderung untuk

mendapatkan kesenangan dari benda¬-benda yang indah

dan cantik. Namun, kecendrugan mewujudkan dalam

dirinya berkembang sesuaidengan keyakinan agama serta

keariafanmasing-masing.

Keindahan itu sebahagian dari seni. Ini bermakna

Islam tidak menolak kesenian.Alquran sendirimenerima

kesenian manusia kepada keindahan dan kesenian sebagai

salah satu fitrah manusia sebagai anugerah Allah swt.

kepada manusia.Senimembawa makna yang halus,indah

danpermai.Darisegiistilah,seniadalahsesuatuyanghalus,

indah,menyenangkanhatidanperasaanmanusia.

Ekspresikesenian dalam Alquran mengikutperspektif

2FestivalKatalog,SeniRupaTradisional(Jakarta:Istiqlal,2001),
13.

3IsmailR.AlFaruqi,AtlasBudayaIslam (Bandung:Mizan,2000),
22.
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Islam ialahmembimbingmanusiakearahkonseptauhiddan

pengabdian diri kepada Allah swt. Seni dibentuk untuk

melahirkan manusiayangbenar-benar baik dan beradab.

Motifsenibertujuan kepadakebaikan dan berakhlak.Selain

itu,senijuga seharusnya lahirdarisatu prosespendidikan

bersifatpositifdan tidak laridaribatas-batassyariat.Seni

Islam ialah seniyang bertitik tolak dariakidah Islam dan

berpegang kepada Alquran yaitu pengesaan Allah swt.dan

seterusnyadirealisasikandalam karya-karyaseni.Perbedaan

diantara seniIslam dengan seniyang lain ialah niatatau

tujuan dan nilaiakhlak yang terkandung didalam sesuatu

hasilseniitu.Iniberbeda dengan keseniaan Barat yang

sering mengsampingkan persoalan akhlak dan akidah.

Tujuan seniIslam ialah untuk Allah swt. karena ia

memberikesejahteraan kepada manusia.Dengan ini,seni

dalam Islam bukan seni untuk sesuatu hal yang tidak

bermanfaattetapisekiranyapembentukanseni itu untuk

tujuan kemasyarakatan yang mulia,sesuaidengan seni

Islam dalam Alquran. Kesenian Islam dicetuskan dengan

niat untuk mendapat keredaan Allah swt.Jika sekiranya

terdapatnilai-nilainegatifwalaupun yang menciptakannya

itu beragama Islam, maka ia tidak termaksud dalam

kategoriseniIslam.
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Allah swt.menciptakan manusia dengan memberikan

akalyangdapat menciptakan sesuatu yang bisa disebut

dengan seni.Manusia juga diberikan rasa atau perasaan

untuk menghayatidan merasakan sesuatu.Akalmanusia

memilikidaya berpikirdan perasaan,dengan akalmanusia

membentuk pengetahuan dengan konsep. Manusia juga

diciptakandengananggotatubuhyanglengkap,dimanaakal

dan anggota tubuh bisa menghasilkan bentuk-bentuk yang

menyenangkanyangbersifatestetikayaituseni.4

MenurutSayid Quthub tentang senipada masa Nabi

dan sahabatnya dikatakan berhasildalam karyanya jika ia

dapatberinteraksidengan gagasan,menghayatinya secara

sempurna sampai mengatur jiwanya, lalu kemudian

mencetuskannya dalam bentuk karya seni.Pada masa nabi

dan sahabat proses penghayatan nilai-nilai Islami baru

dimulaibahkan sebagian mereka baru dalam tahap upaya

membersihkan gagasan jahiliyahyangtelahmeresapselama

ini dalam jiwa masyarakat sehingga kehati-hatian amat

diperlukan baik dari nabi sendiri sebagai pembimbing

maupun darikaum muslimin lainnya.Atasdasarinilah kita

harus memahami batasan-batasan yang ada, kita harus

menerima adanya batasan dalam penampilan karya seni

4Abdurrahmanal-Baghdadi,SeniDalam PandanganIslam (Jakarta:
GemaInsaniPress),13-14
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tersebut. Apalagi apresiasi Alquran terhadap seni

sedemikianbesar.5

Syeikh Yusuf al-Qardhawi telah menjelaskan sikap

Islam terhadap seni. Jika ruh seni adalah perasaan

terhadap keindahan 6 makasebagaimanafirmanAllahswt.

dalam SurahAs-Sajdahayat7yangberbunyi:

- نٍيْطِ نْمِ نِاسَنْاِلْا قَلْخَ اَدَبَوَ هٗقَلَخَ ءٍيْشَ لَّكُ نَسَحْاَ يْٓذِلَّا ٧

Terjemahnya:
”Yangmemperindah segalasesuatu yangDiaciptakan
dan yang memulaipenciptaan manusia daritanah”
(Q.S.As-Sajdah/30:7).7

Seniyangsahihadalahseniyangbisamempertemukan

secara sempurna antara keindahan dan kebenaran,karena

keindahan adalah hakikatdariciptaan ini,dan kebenaran

adalahpuncakdarisegalakeindahan.Olehkarenaitu,Islam

membolehkan penganutnya menikmatikeindahan,karena

hal itu adalah wasilah untuk melunakkan hati dan

perasaan.8

Agama Islam merupakan agama tauhid dan musuh

5 M.QuraishShihab,wawasanal-Qur'an,TafsirmandhuiAtas
pelbagiPersoalanUmat(Bandung:Mizan,1998),cet.Ke-VIII,385.

6 Yusufal-Qardhawi,HalalHaram Dalam Islam,terj.Abu
ZulkarnaindanAbdurahim Mu'thi(Jakarta:AKBAR MediaEkaSarana,
2005),53

7 LajnahPentashihanMushafAl-Qur'anBadanLitbagdanDiklat
KementrianAgamaRI.Al-Qur'andanTerjemahanEdisi
Penyempurnaan.2019.415

8 M.QuraishShihab,Islam danKesenian(Jakarta:Majelis
KebudayaanMuhammadiyahUniversitasAhmadDahlanLembaga
Litbag,1992),202.
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syirik.Sedangkan kesyirikan dipandang sebagaidosa paling

besar, sehingga Islam bersikap keras dalam menangani

kemusyrikan. 9 Hal ini bisa dilihat pada zaman Nabi

Sulaiman,dimanadalam pembuatanlukisanataupunpatung

masih diperbolehkan dalam syariatnya, namun setelah

syariat Rasulullah datang, hukum tersebut dihapuskan

karena ada unsur syirik yaitu menyekutukan Allah.

Sebagianulamapadamasasekarang,jugamenghukumiseni

rupa dengan menggunakan doktrin tentang penegasan

larangan dalam pembuatan karya seni yang berobjek

mahluk hidup,yaitu dalam riwayat hadis Imam Muslim,

bahwasanya Ibnu Abbas bercerita mengenaiseorang laki-

laki yang mendatanginya,dan laki-laki tersebut berkata

bahwadiasendiriyangmenggambargambartersebut.Lalu

IbnuAbbaspernahmendengarRasulullahsaw.bersabda,

خٍفِانَبِ سَيْلَ و حَورُّلا اهيْفِ خَفُنْيَ نْأ ايَقِلْا مَوْيَ فَلِّكُ اينْدَّلا ىفِ ةًرَوصُ رَوَّصَ نْمَ

Terjemahan:
”Barangsiapa yang menggambar gambar di dunia,
maka pada hari kiamat dia akan dituntut untuk
meniupkan ruh pada gambartersebut,sedangkan dia
tidak akan mampu meniupkan ruh.Demikian hadis
yangdiriwayatkanolehAl-Bukhari”.10

Dalam hadis inimenjelaskan tentang senirupa.Seni

9Hamiidy,Mu'ammal,ImronA.Manan,Ter.TafsirAyatAhkam
Ash-Sabuni3(Surabaya:PT.BimaIlmu,2003),28.

10SyaikhFathiGhanim,KumpulanHadisQudsiPilihan,terj.Yasin
Maqosid(Jakarta:PustakaAl-Kautsar,2011),74.
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rupa sendiriterbagimenjadidua,yaitu senirupa murni

(fine art)dan senirupa terapan (appiled art).Senirupa

murni adalah seni rupa yang mengutamakan keindahan

bukan lagiyang memenuhikebutuhan masyarakat,seperti

senilukis,senipatungdan senigrafik.Sedangkan senirupa

terapan adalah seniyangmemenuhikebutuhan masyarakat

ataumengutamakanfungsinya,sepertikeramik,tekstil,dan

furniture.11

Problematikanya sekarang adalah mengenaisenirupa

atau pembuatan patungdan jugabangunan-bangunan yang

tinggi,objek dimensiinisemakin akrab dikalangan kita.

Seperti yang kita lihat saat ini patung dan bangunan-

bangunan yang tinggi seolah tak lagi asing ditemui.Di

rumah-rumah, pinggir-pingir jalan, ataupun sudut-sudut

kota tampak jelas berdiri. Wujudnya bermacam-macam,

baik dalam makhluk hidup maupun bendamatikhususnya

untuk patung.Ada yang dibuat sebagaihiasan,ataupun

dipajang sebagai sesembahan atau sesuatu yang harus

dihormati.12

Seni patung atau bangunan-bangunan tinggi

merupakan keindahan. Ia merupakan ekspresi ruh dan

11DharsonoSonyKartika,SeniRupaM odern(Bandung:Rekayasa
Sains,2004),35.

12 MuhammadNasrullah,”KonsepSeniRupadalam al-Qur'an
(StudianalisisSurahSaba'ayat13dalam prespektifparamufassir)”.
(Surabaya:UINSA,2019),6.
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budaya manusia yang mengandung dan mengungkapkan

keindahan.13 Ia lahirdarisisiterdalam manusia didorong

oleh kecenderungan seniman kepada yang indah,apa pun

jenis keindahan itu.Dorongan tersebut merupakan naluri

manusia.14 Bukankah merupakan satu halyang mustahil,

bila Allah yang menganugarahkan manusia potensiuntuk

menikmatidan mengekspresikan keindahan,kemudian dia

melarangnya.

Segala yang bertentangan dengan fitrah ditolaknya,

dan yang mendukung kesuciannya ditopangnya.

Kemampuan berseni merupakan salah satu perbedaan

manusia dengan makhluk lain.Jika demikian.Islam pasti

mendukung kesenian selama penampilan lahirnya

mendukung fitrah manusia yang suci,dan karna itu pula

Islam mempertemukan seni dalam jiwa manusia.Tetapi

mengapa selama iniada kesan bahwa Islam menghambat

perkembangan senidan memusuhinya,sehingga boleh jadi

tersiratdarifirmanAllahswt.berikut.

Dalam surah Saba'ayat13 penjelasan mengenaiseni

rupasebagaimanaAllahswt.berfirman:

تٍۗيٰسِرّٰ رٍوْدُقُوَ بِاوَجَلْا كَ نٍافَجِوَ لَيْثِامَتَوَ بَيْرِاحَمَّ نْمِ ءُاۤشَيَ امَ هٗلَ نَوْلُمَعْيَ

13AbayD Subarna,dkk.,Sistem TulisandanKaligrafi(Bandung:
Mizan,2006),63.

14WiyosonoYudoseputro,PengantarSeniRupaIslam diIndonesia
(Bandung:Angkasa,2000),45.
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- رُوْكُشَّلا يَدِابَعِ نْمِّ لٌيْلِقَوَۗ ارًكْشُ دَوٗادَ لَاٰ اوْٓلُمَعْاِ ١٣

Terjemahnya:
”Para jin itu membuat untuk Sulaiman apa yang
dikehendakinya darigedung-gedung yang tinggidan
patung-patung dan piring-piring yang (besarnya)
sepertikolam dan periuk yang tetap (berada diatas
tungku). Bekerjalah hai keluarga Daud untuk
bersyukur (kepada Allah). Dan sedikit sekali dari
hamba-hamba-Kuyangberterimakasih”.
(Q.S.Saba/34:13)15

Dariayatdiatasmenjelaskanbahwamemangsebelum

adaseniAllahswt.

telah menghendaki sebuah bentuk ekspresi kesenian

diciptakan pada zaman NabiSulaiman a.s.Bukan halyang

langkah untuk kita lihat bahwa diera modern initelah

banyak seniyang kita nikmatikeindahannya contohnya

Bangunan.

Adapun senirupa beberapa ayat-ayat Alquran yang

melarangnya karena mengandung syirik yaitu tentang

patungberhalayangbanyakterdapatdalam Alquran.Salah

satunya terdapatdalam kisah nabiIbrahim a.s,Allah swt.

berfirmandalam Surahal-Anbiyaayat58:

- نَوْعُجِرْيَ هِيْلَاِ مْهُلَّعَلَ مْهُلَّ ارًيْبِكَ الَّاِ اذًاذَجُ مْهُلَعَجَفَ ٥٨

Terjemahnya:

”Maka dia (Ibrahim)menghancurkan (berhala-berhala
itu)berkeping-keping,kecualiyangterbesar(induknya);
agar mereka kembali (untuk bertanya)

15 Ibid,429
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kepadanya”.16(Q.S.al-Anbiya/21:58)

Oleh karena itu,dalam bersenijuga ada batasannya,

misalnya sepertiayatdiatasmenjelaskan tentang patung

berhala yang termaksud senirupa tetapidigunakan untuk

unsurkesyirikan.17

Berdasarkanuraiandiataspenelititertarikuntuklebih

jauhmenelititentangekspresisenimenurutQuraishShihab.

Hal inimengingat bahwa beliau adalah tokoh mufassir

kontemporer dan tafsir Al-Mishbah yang cenderung

bercorak sastra budaya kemasyarakatan dengan suatu

alasan bahwa corak ini sesuai dengan hasil penelitian

Quraish Shihab adalah satu corak tafsiryang menjelaskan

petunjuk-petunjuk ayat-ayat Alquran yang berkaitan

langsung dengan kehidupan masyarakat,serta usaha-usaha

untuk menanggulangi penyakit-penyakit atau masalah-

masalah mereka berdasarkan petunjuk ayat-ayat dengan

mengemukakan petunjuk-petunjuk tersebut dalam bahasa

yangmudah dimengerti dan indah didengar.
18

Maka dari itu penulis ingin meneliti tentang

16 Ibid,327
17 RainaWildan,SeniDalam PerspektifIslam,(Islam Futura,

2007),86.
18

MuhammadHasdinHas,Kontribusi Tafsir Nusantara untuk
Dunia (AnalisisMetodelogiTafsiral-MishbahKaryaM.QuraishShihab,
2016),Al-Munzirvol9,69



11

bagaimana mengekspresikan senidalam kehidupan sehari-

hari sesuai dengan etika dan batasan-batasan dalam

berseni dan mengkaji lebih dalam penafsiran Quraish

ShihabpadasurahSaba'ayat13 denganpenelitianberjudul

”EkspresiSeniDalam Pandangan MufassirQuraish Shihab

(AnalisisPenafsiran Surah Saba Ayat13 dalam Tafsiral-

Mishbah)

B.RumusanMasalahdanBatasanMasalah

1. RumusanMasalah

Adapun rumusan masalah yang ingin penulis teliti

dalam penelitianiniadalah:

a.Bagaimana pengungkapan Alquran tentang

ekspresiseni?

b.Bagaimana penafsiran Quraish Shihab terhadap

surahsaba'ayat13tentangekspresiseni?

2.BatasanMasalah

Adapunbatasanmasalahdalam skripsiiniyaitu:

Berdasarkan dari latar belakang di atas batasan

masalah dariskripsiinimembahas tentang apa itu seni,

jenis-jenis seni dalam Alquran surah saba' ayat 13,

bagaimana Alquran mengekspresikan senidan bagaimana

penafsiranQuraishShihabtentangayattentangsenidalam

Surah saba'ayat13 dan masih banyak lagipermasalahan
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yang berkaitan dengan tema,akan tetapipenelitian ini

hanya terfokus pada penafsiran Quraish Shihab terhadap

surahsaba'ayat13tentangekspresiseni.

C.TujuandanKegunaanPenelitian

1.TujuanPenelitian

Tujuan suatu penelitian adalah untuk memecahkan

masalah dengan jalan menyimpulkan pendapat yang

mengarahpadaupayauntukmemahamiatau menjelaskan

faktor-faktor yang berkaitan.Tujuan daripenelitian ini

adalah:

a.Menjelaskan pandangan Alquran tentang ekspresi

seni.

b.Mendeskripsikanmengenaisurahsaba'ayat13dari

penafsiranQuraish Shihabtentangekspresiseni.

2.KegunaanPenelitian

Berdasarkantujuandiatas,penulisberharappenelitian

inimemilikikegunaansebagaiberikut:

a.Secarateoritis

Secarateoritispenulisberharappenelitian inidapat

menambah wawasan dan keilmuan dalam seni tentang

surah saba' ayat 13, khususnya kontribusi penelitian

terdahuludenganpemikiranQuraishShihab.

b.Secarapraktis
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Secarapraktispenulisberharap penelitian inidapat

memberisemangatpara ahliseniman khususnya dibidang

seni yang akan dibahas dalam penelitian ini, seniman

muslim untuk lebih berhati-hati dan memperhatikan

batasan-batasan dan etika dalam berseni karena masih

banyak diluarsana dimana para seniman yang melenceng

darisyariatIslam dan ketentuan Alquran untuk masalah

seni.

D.KajianPustaka

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan

penulis dalam melakukan penelitian. Dari penelitian

terdahulu, penulis tidak menemukan penelitian dengan

judulyangsama sepertijudulpenelitian penulis.Penelitian

terdahulu inisebagaiperbandingan darikajian penelitian

ini,antara lain yang pembahasannya tidak jauh berbeda

denganskripsiini,yaitu:

1.”Konsep SeniRupa dalam al-Qur'an (StudiAnalisis

surah Saba'ayat13 dalam perspektifparamufassir)”,

karya Muhammad Nasrullah,UINSA 2019.Skripsiini

berisi tentang masalah pengharaman pembuatan

patung, gambar dan lukisan, serta pandangan

beberapa mufassir mengenaisenirupa dalam surah

saba'ayat 13.Walaupun menggunakan media yang
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sama,namun terdapat perbedaan dalam penulisan.

Tulisan diatas merujuk pada tiga mufassir yakni,

Ibnu Jarirat-Thabari,Imam al-Qurthubi,dan Quraish

Shihab.Sedangkan disini penulis hanya mengambil

daripandanganQuraishShihabdanmenelitibeberapa

hal yang tidak di fokuskan pada penelitian

sebelumnya.19

2.”Terjemahan Ayat-Ayat Seni Quraish Shihab pada

TafsirAl-Mishbah (StudiModeldan Gramatik),karya

Qomaruddin,UINSH 2006.Skripsiinitentang model

terjemahan Quraish Shihab dan terjemahan Quraish

Shihab terhadap ayat-ayat senitelah sesuaidengan

tata bahasa Indonesia dan Arab.Dariisitulisan di

atas sudah jelas bahwa judulyang penulis angkat

akanjauhberdedadenganisitulisantersebut.20

3. ”SeniDalam Al-Qur'an MenurutM.Quraish Shihab”,

karyaMirna,UIN Antasari2019.Walaupun skripsiini

membahas pada satu mufassir yang sama dengan

penulis yaitu Quraish Shibab namun tulisan diatas

memuat tentang beberapa macam kisah dalam Al-

Qur'an dan membahas beberapa ayat-ayat tentang

19 MuhammadNasrullah,”KonsepSeniRupaDalam al-Qur'an”,
https://digilib.uinsby.ac.id/29725/(Juni2022)

20 Qomaruddin,”Terjemahanayat-ayatseniQuraishShihabPada
TafsirAl-Mishbah”http://digilib.uinsgd.ac.id/42464/(Juni2022)
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seni.Sedangkanpenulisterfokuspadasatuayatyakni

surahSaba'ayat13 dimanapenulismemuatbeberapa

halyang tidak dibahasdalam tulisan diatasseperti

metode pendekatan Quraish Shihab dalam

menafsirkan surah Saba'ayat13 dan seniapa yang

terkaitdalam tulisanyangpenulisangkat.21

Dapat disimpulkan bahwa dariperbedaan tersebut

mengindikasi judul yang diangkat oleh penulis belum

pernah ada yang meneliti. Dari penelitian terdahulu

tersebutpenulistidak menemukan penelitian yang dengan

spesifik mengangkat dan membahas judul yang sama

sepertijudulyang penulistelitiyakniEkspresiSeniDalam

Pandangan Mufassir Quraish Shihab (Analisis Penafsiran

SurahSaba'Ayat13dalam TafsirAl-Mishbah).

E.PenegasanIstilah

Skripsiiniberjudul”EkspresiSenidalam Pandangan

Mufassir Quraish Shihab (Analisis Penafsiran Surah Saba'

Ayat 13 dalam Tafsir al-Mishbah)” Untuk menghindari

kesalahan penafsiran, berikut penulis akan memberikan

penjelasanterhadapistilahterkaitdenganjudulini,yaitu:

1.Ekspresi

Ekspresiadalah prosesungkapan emosiatau perasaan

21Mirna,”SeniDalam Al-Qur'anMenurutQuraishShihab”
http://idr.uin-antasari-ac.id/13125/ (Juni2022)
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didalam prosespenciptaan karyaseni,prosesekspresibisa

diaktualisasikanmelaluimedia.

2.Seni

Seniadalah keahlian membuat karya yang bermutu

dilihat dari segi kehalusannya, keindahannya, fungsinya,

manfaatnya,dan makna daribentuknya,sepertilukisan,

ukiran dan musik.Dan dalam penelitian iniakan dibahas

seniyangsepertiapadan bagaimanayangdimaksuddalam

surahsaba'ayat13.

3.Mufassir

Mufassir adalah seorang yang mengartikan atau

menafsirkan sebuah ayat dalam artiyang lain atau arti

yangmirip.

4.QuraishShihab

QuraishShihabadalahseorangMufassiryangterkenal

dengan karya tafsirnya ”Tafsir al-Mishbah” yang akan

menjadiacuanpenulisdalam melakukanpenelitiannya.

5.Tafsiral-Mishbah

Tafsir al-Mishbah adalah karya tafsir darimufassir

Quraish Shihab yang akan menjadireferensidaripenulis

untukmelakukanpenelitian.

6.Analisis

Analisisadalahmengamatiaktivitasobjekdengancara
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mendeskripsikan komposisi objek dan menyusun kembali

komponen-komponennyauntuk dikajiatau dipelajarisecara

detail.

F.MetodologiPenelitian

Penelitian inijuga menggunakan metodeTahliliyang

menjelaskan ayat Alqur'an dengan cara meneliti semua

aspeknyadanmenyingkapiseluruhmaksudnyadimulaidari

uraian kosakata, makna kalimat, dan maksud setiap

ungkapan.
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1.Jenispenelitian

Penelitian inimenggunakan metodepenelitian pustaka

(library research) yang bersifat kualitatif, yaitu sebuah

metode yang dalam proses penelitian sejak awalhingga

akhir penelitian memanfaatkan berbagai macam pustaka

yang relevan sesuai dengan tema penelitian, lalu

mendeskripsikannyamelaluitulisan.

2.SumberData

Dalam halini,sumberdata dibagimenjadidua,yaitu

sumber data primer dan sekunder.Sumber data primer

adalahdatayangsecaralangsungdikumpulkandarisumber

utamanya.Sedangkan sumber data sekunder adalah data

yang diperoleh dari buku-buku terkait penelitian untuk

menguatkansumberprimer.

3.TeknikPengumpulanData

Teknikpengumpulan datadalam penelitian iniadalah

penulisan berdasarkan literatur kepustakaan.Mempelajari

berbagaimacam data,baik berupa buku,catatan,jurnal,

kitab,tafsirdan lain-lain.Kemudian disusun sesuaidengan

sub bahasan berdasarkan konsep-konsep kerangka

penulisanyangtelahdisiapkan.

4.TeknikAnalisisData

Setelah melakukan pengumpulan data lalu analisis
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data.Dalam halinipenelitimelakukan pengamatan serta

menyimpulkan dari pada penafsiran Quraish Shihab

tentang Ekspresi Seni dalam kitab tafsir beliau yang

berjudulTafsir Al-Mishbah,ditunjang juga dengan buku

darikarya-karyabeliauyanglain,danbeberapabukuyang

berkaitandenganpenelitianini.
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G.Garis-GarisBesarIsi

Untuk menggambarkan garis-garisbesarisipenelitian

ini,makapenulisaninidibagimenjadilimabab.

BabImerupakanbabyangberisipendahuluan.Dalam

babpendahuluan terdiridarilatarbelakangyangberisikan

tentang penjelasan tentang judulyang diangkat penulis.

Pada sub-bab kedua terdapat rumusan masalah dan

batasanmasalahyangmemfokuskankajianpenelitiannanti

kemudiandarirumusanmasalahsub-babketigatujuandan

kegunaan penelitian.Kemudian kajian pustaka pada sub-

bab keempat,yang akan menjadirujukan dalam penelitian

yangakandilakukan.Lalusub-babkelimapenegasanistilah

untuk menghindari kesalahan penafsiran dari judul.

Kemudian metedologipenelitian sub-babkeenam bertujuan

untukmemberikangambaranmengenaiprosedurpenelitian

yang dilakukan.Sub-bab ketujuh garis-garisbesarisiyang

berisikan gambaran tahapan-tahapan pembahasan

penelitian.Dan terakhirsub-bab kedelapan daftarpustaka

berisikan rujukan yang akan dijadikan penulis dalam

penelitian.

Bab IIberisitentang pengertian seni,senimenurut

paraahli,macam-macam senirupa,ekspresiseni,etikaseni,

batasan-batasandalam seni,senidalam term Alqur'an.
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Bab III berisi tentang biografis mufassir Quraish

Shihab yang berisikan riwayat hidup, karya-karya,

pendidikan,keluarga,guru,murid,metodepenafsiran,dan

sistematikapenafsiran.

Bab IV yang berisikan tentang analisis penafsiran

surahsaba'ayat13apamaknayangsebenarnyaditujuoleh

ayat tersebut menurut Quraish Shihab dalam tafsir al-

Mishbabdanmetodependekatanpenafsirannya.

Bab V merupakan bab terakhir yang berisikan

kesimpulanatauhasilyangdiperolehdalam penelitianyang

telah dipaparkan dalam bab sebelumnya. Dan terdapat

saran-saranuntukpenelitianselanjutnya.



22



23

BABII

GAMBARAN UMUM EKSPRESISENI

A.PengertianSeni

Dalam KamusBesarBahasaIndonesia,PengertianSeni
memilikitigaartiantaralain:

1. Senidiartikanhalus,kecildanhalus,tipis,lembut
danenakdidengar,mungildanelok.

2.Keahlianmembuatkaryabermutu(dilihatdarisegi
keindahandankehalusannya).

3.Kesanggupanakaluntukmenciptakansesuatuyang
bernilaitinggi.1

Berdasarkanpenelitianparaahlikaryasenisudahada

sejak 60.000 tahun yang lalu.Buktinya terdapat pada

dinding-dindingguadiPrancisSelatan yangberupalukisan

atau torehan pada dinding menggunakan warna yang

menggambarkan kehidupan manusia purba. Ini juga

mengingatkan kita pada lukisan modern yang penuh

ekspresi.

MatiusAlidalam Estetika Sebuah PengantarFilsafat

Keindahan,membagisenidalam 3kategoriyaitu:

1.Teori Mimesis yang disampaikan oleh para filsuf

YunaniKuno sepertiPlato dan Aristotelesmenurut

teoriiniseniadalahtiruanataumenirukanalam.

2.TeoriEkspresiSeniModern,seniadalah ungkapan

emosiatauungkapanperasaanseniman.

1HasanAlwi.KamusBesarBahasaIndonesia.(Jakarta:Balai
Pustaka,2007),79.
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3.Teori Cita Rasa, seni bukanlah keindahan tetapi

merupakanpengalamanatauperasaanseseorang.2

Menurut Penulis, Seni adalah ekspresi perasaan

manusia yang dituangkan melalui media, yang

menghasilkan karya yang bersifat estetis dan bermakna

bagi pembuat seni tersebut atau penikmat seni pada

umumnya.

B.SeniMenurutParaAhli

Seniadalah sesuatu yang indah,dalam kamusbesar

bahasa Indonesia, seni adalah keahlian membuat karya

yangbermutudilihatdarisegikehalusandankeindahannya.

Senijuga diartikan sebagaikarya yang diciptakan

dengan keahlian membuat karya yang luar biasa,seperti

tari,lukisan,danukiran.

Kesenian merupakan salah satu unsur dari

kebudayaan. Ada banyak Ahli yang mengungkapkan

pemahaman mengenai seni, berikut pengertian seni

menurutparaahli:

1.Plato,menurutnyaseniadalah hasiltiruan alam.Ia

menganggap bahwa suatu karya senimerupakan tiruan

objekatau bendayangadadialam atau karyayangsudah

ada sebelumnya.Nilaikeindahan suatu karya didasarkan

2 MatiusAli.EstetikaSebuahPengantarFilsafatKeindahan.1st
Edition.(Jakarta:SanggarLuxor2004),12
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padakesankeindahanyangadadialam.3

2.J.JHogman,ia menyatakan bahwa senimemiliki

tigapoinpenting,yakni:

-Ideas,wujud senisebagaisuatu yang kompleksdari

ide,gagasan,nilai,norma,peratiran,dansebagainya.

-Activities,suatu kompleksaktivitasserta tindakan

berpoladarimanusiadalam berkesenian.

-Artifact,sebagaiwujudsenimelaluihasilkaryayang

dihasilkanolehmanusia.4

3.Aristoteles,Senimenurut aristoteles yaitu harus

dinilaisebagaisuatutiruan,yaknitiruanduniaalamiahdan

dunia manusia. Berbeda dengan Plato, Aristoteles tidak

mengartikan seni sekadar tiruan belaka, melainkan seni

harus memiliki keunggulan falsafi, artinya bersifat dan

universal.

4.Drs.Sudarmaji,Senimerupakan segala manifestasi

batin dan pengalaman estetisdengan menggunakan media

bidang,garis,warna,tekstur,volume,dan gelap terang.

Senibukanhanyasebuahkarya,tetapijugatumbuhmenjadi

sebuah manifestasibatin yang didalamnya mengunggah

pengalaman yangmemilikikeindahan dengan menggunakan

3 Kompas.com,
https//www.kompas.com/skola/read/2022/04/18/163000069/pengertian-
seni-menurut-para-ahli.(Agustus2022)

4 MudjiSutrisno,VerhaakChriest.1993.EstetikaFilsafat
Keindahan.CetakanI.(Yogyakarta:Kanisius)
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berbagaimedia dalam berkesenian sepertimedia bidang,

garis,warna,volume,dangelapterang.

5.KiHajar Dewantara,Seniadalah suatu tindakan

atau aktivitasdariperbuatan yangdilakukan oleh manusia

yang bermula dariperasaan.Diidentikan dengan perasaan

yangindah-indah yangakhirnya dapatdan sampaikejiwa

dan memilikipengaruh emosionalterhadap perasaan yang

ditimbulkandarimelihatataumendengarsebuahseni.

6. Koentjaraningrat, seni menurut Koentjaraningrat

pada dasarnya adalah suatu ideatau gagasan yang timbul

darimanusiayangkemudian diwujudkan atau direalisaikan

dalam bentuk sebuah benda yang akhirnya disebutsebagai

karyaseni.Benda-bendatersebutakan memilikisebuahide,

gagasan,nilai,norma,dan aturan sesuaitindakan berpola

darimanusiadalam menjalanikehidupandimasyarakat.5

7.EmanuelKant,Seniadalahimpianyangtiadabatas,

artinya sebuah kesenian adalah penghancur tembok

ketidakmampuan atas keterbatasan kenyataan yang ada

dalam kehidupan. Seni dapat mengandalkan imajinasi

sekalipun itu tidak mungkin, akan tetapi tetap menjadi

sebuahkaryayangdapatdinikmati.

8.Kottak,Senimenurutkottak yaitu segala sesuatu

5 MudjiSutrisno.HakikatKesenian.CetakanI.(Yogyakarta:
Kanisius,1993),30.
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yang tercipta melebihitingkat keaslian dariobyek secara

umum terhadapkriteriaestetis.

9.Quraish Shihab,Dalam bukunyaWawasan Alquran,

Quraish mengemukakan bahwaseniadalah keindahan.Seni

merupakan ekspresi ruh dan budaya manusia yang

mengandung serta mengungkapkan keindahan.Ia lahirdari

sisiterdalam manusiadidorongolehkecenderunganseniman

kepadayangindah,apapunjeniskeindahanitu.6

10.IsmailRajial-Faruqi,Senidibangun berdasarkan

paradigma tawhid yang menegaskan bahwa tanpa tauhid

tidak akan ada Islam. Tauhid memberikan identitas

peradaban Islam yang mengikat semua unsur-unsurnya

menjadisuatu kesatuan yang integraldan organis.Karena

itutauhidmerupakanfundamenpentingbaikdalam dimensi

normativitasdanhistorisitasagamaIslam.Senidalam Islam

dapat dilihat dari ekspresinya dalam seni sastra, seni

kaligrafi,seniornamentasi,seniruang,dansenisuara,yang

semuanya merupakan manifestasi dari konsep tauhid

sebagaiintisariajaranIslam.7

C.Macam-Macam Seni

Manusia menciptakan macam-macam seni untuk

6 M.QuraishShihab.WawasanAl-Qur'an.(Bandung:PT.Mizan
Pustaka,2007),89.

7 Keagamaan,P.L.EkspresiSeniDalam Islam (Yogyakarta:Suhuf,
2012),271.
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mengkomunikasikan dan mengekspresikan sesuatu.Macam-

macam senijuga punya beragam motivasi.Macam-macam

seni sering dibagi kedalam kategori yang lebih spesifik.

Terdapatbermacam-macam seniyangkitaketahuidankita

pelajaripadaumumnya,yaitusebagaiberikut:

1.SeniRupa

SeniRupa adalah sebuah konsep atau nama untuk

salah satu cabang seniyang bentuknya terdiriatasunsur-

unsurrupayaitu:garis,bidang,bentuk,tekstur, ruang dan

warna. Unsur-unsur rupa tersebut tersusun menjadi

satu dalam sebuah pola tertentu.Bentuk karya seni

rupa merupakan keseluruhan unsur-unsur rupa yang

tersusun dalam sebuah struktur atau komposisi yang

bermakna. Unsur-unsur rupa tersebut bukan sekedar

kumpulan atau akumulasi bagian-bagian yang tidak

bermakna,akantetapidibuatsesuaidenganprinsiptertentu.

Makna bentuk karya seni rupa tidak ditentukan oleh

banyak atausedikitnya unsur-unsur yangmembentuknya,

tetapi dari sifat struktur itu sendiri.Dengan kata lain

kualitas keseluruhan sebuah karya senilebih penting dari

jumlahbagian-bagiannya.8

8 WajihAl-Mursi,
http://irmatriyani.blogspot.com/2016/02/makalah-seni-rupa.html,(di
aksespadatanggal1juli2022),8.
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2.SeniMusik

Senimusikialahsuatukaryayangmenghasilkanbunyi

sebagaiunsurutamanya.Dalam senimusik terdapatunsur

melodi, harrmonisasi, dan juga perpaduan bunyi yang

memberikanefekkeindahanbagipendengarnya.9

3.SeniGerak

SeniGerak biasa disebutdengan senitariyakniseni

yang menggunakan gerakan tubuh sebagai keindahan.

Keluesandankecocokangerakanyangdiiringiketukanatau

melodimembuatgerakan itu jadimenarik bisa dilihatatau

dinikmati.

4.SeniTeateratauPertunjukan

Seni Teater atau Pertunjukan ialah seni yang

memvisualisasikan imajinasiatau menggambarkan sebuah

kejadian yang nyata atau tidak.Seniteater inijuga bisa

digabungkandengansenimusik,senigerakdansenirupa.

5.SeniSastra

Senisastrainibisadinikmatimelaluipendengarandan

penglihatan,biasanyasenisastraakan berbentuk kata-kata

menarik yangberkesan dan disampaikan dengan cara yang

indah.Contohnyasepertipuisidankaligrafi.

9 Turino,BukuGuruKeterampilanSeniMusik.(Jakarta:
KementrianPendidikandanKebudayaan,2017),29
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Adapun macam seniyang akan dibahasoleh penulis

dalam skripsiiniialah senirupa,yang berdasarkan pada

surah Saba'ayat13 yang berisitentang senitiga dimensi

dimana dalam ayattersebutmembahasan tentang patung,

bangunan dan bendayangdapatdilihatdalam tigdimensi,

sebagaimana penjelasan diatassenirupa merupakan seni

tigadimensi.

D.EkspresiSeni

Sepertiyangkita ketahuipada umumnya,senisudah

ada sejak zaman prasejarah dan juga tidak lepas dari

kehidupan manusia yang merupakan bagian darikesenian

itu sendiri.Ekspresieratkaitannyadengan pemikiran yang

kreatif dan imajinasiyang berasaldaripemikiran bebas.

Kebebasan berfikir atau berimajinasi inilah yang

dituangkan melaluikarya-karya yang tercipta baik berupa

tulisan,lukisan,ukiran,musik,tari,ataupun dalam bentuk

seni lainnya. Karna dijadikan sebagai alat untuk

mengungkapkan ekspresi tidak jarang seni dijadikan

sebagai media komunikasi seniman atau pembuat seni

denganpenikmatsenidalam karya-karyanya.

Ketika bentuk atau karya senisudah dinikmatimaka

secara tak langsung bentuk atau karya tersebut telah
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mengkomunikasikan ekspresiseniman atau pembuat seni

tersebut pada penikmat seni. Contohnya seperti pada

zamanprasejarahterdapatlukisancaptanganataugambar

simboldi dinding gua yang memberi pemahaman pada

manusiamodernmengenaiperistiwapadamasaprasejarah.

Komunikasi melalui visualyang pada umumnya mudah

dipahami seperti gambar, lukisan, seni grafis, ilustrasi

maupunanimasi(gambarbergerak).

Berbagaimacam simboldibuat manusia baik yang

bersifat verbal maupun non verbal, simbol yang di

komunikasikan manusia lewat senilebih mudah diterima

dandipahamikarenasifatnyayangindah.

Gambar juga merupakan salah satu media dalam

mengungkapkan ekspresi seni. Menggambar merupakan

kegiatan menuangkan persepsi visual kedalam media

gambar.Namun proses menggambar berakar kuat pada

kemampuan pembuat seni untuk melihat, hasil gambar

tidakselaluharussesuaidenganrealitayangdilihat.Setiap

pembuat senimemilikipersepsisendiriatas apa yang ia

lihat.Melaluigambar,seniman atau pembuat senidapat

mengkomunikasikan berbagaipemikiran dan konsep yang

dimilikinya.10

10 Sugiyanto.SeniBudayaUntukSMA/MAK KelasX.(Jakarta:
Erlangga,2017),27.
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Jadiekspresiseniadalah pengungkapan emosiatau

perasaan dalam proses pembuatan karya seniyang bisa

diaktualisasikanmelaluiberbagaimacam media.11

E.EtikaSeni

Dalam pembuatan karya senitentu ada etika atau

aturan yang harusdiperhatikan,yaknisepertibagaimana

seorangsenimanataupembuatkaryasenidalam bertindak

untukmembuatkaryanya.Aturanyangdimaksudkandisini

bukanlah cara bagaimana menjadi seniman yang baik,

tetapi etika yang dimaksud disini ialah uraian yang

terpusat pada masalah penggunaan Sarana, Tata Cara

Penciptaan,dan Syaratsahnya pilihan keindahan artistik

yangdituangkansenimanataupembuatkaryasenididalam

karyanya.

Etika seni ini bukan ajaran moral yang berkaitan

dengan penggunaan atau cara pengelolaan.Etika inijuga

bukan batasan sosialatau batasan kulturalyang sumber

dasarnya adalah ajaran-ajaran pada tradisi atau adat

istiadat yang berkembang pada masyarakat,agama,dan

ataukepercayaantertentu.

Etika seniadalah filsafat atau pemikiran kritis dan

11 Husnul Abdi, ”Ekspresi adalah proses memperlihatkan
perasaan”, Blog Husnul Abdi.
http://m.liputan6.com/hot/read/4614808/ekspresi-adalah-proses-
memperlihatkan-perasaan-berikut-penjelasannya.(23Juni2022)
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mendasartentangpenggunaanataupengelolaanyangbiasa

sebagaisaranadantatacarapenciptaan,sertaajaranmoral

yangberupanilai-nilaiyanghendakmenjadiobjekgarapan

danisidariekspresikaryasenitersebut.

Etika seni diperlukan dalam pengembangan

kepercayaan kesenimanan. Inti pokok dalam etika seni

ialah pemikiran yang teraturtentang nilai-nilaimengenai

pemilihansarana,tatacara,danisikaryadalam pembuatan

seni.

F.Batasan-batasandalam Seni

Para ulama Islam telah membuat suatu ketetapan

bahwa pada asalnya segala sesuatu itu boleh,berdasarkan

firmanAllah;

عَبْسَ نَّهُىوّٰسَفَ ءِاۤمَسَّلا ىلَاِ ىوٰٓتَسْا مَّثُ اعًيْمِجَ ضِرْاَلْا ىفِ امَّ مْكُلَ قَلَخَ يْذِلَّا وَهُ
مٌيْلِعَ ءٍيْشَ لِّكُبِ وَهُوَ ۗ تٍوٰمٰسَ  

Terjemahnya:

”Dialah (Allah)yang menciptakan segala yang
adadibumiuntukmu,kemudian Diamenuju ke
langit, lalu Dia menyempurnakannya menjadi
tujuh langit. Dia Maha Mengetahui segala
sesuatu”12 (Q.S.Al-Baqarah/2:29)

Tidak ada sesuatu yang dilarang kecualidengan nash

yang shahih dan sharih (jelas)dariAlquran atau Sunnah

12 LajnahPentashihanMushafAl-Qur'anBadanLitbagdanDiklat
KementrianAgamaRI.Al-Qur'andanTerjemahanEdisi
Penyempurnaan.2019.5
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Rasulullah saw, atau ijma' yang sah dan meyakinkan.

Apabilatidakterdapatdalam tigaketetapanitu,makayang

demikian tidakmempengaruhikehalalannyadan tetaplahia

dalam batasankemanfaatanyangluas.

Seniselalu berkembangseiringbergulirnyawaktu dan

hanya dibatasioleh kemampuan dan kesempatan seorang

senimanpadazamannyawaktutertentu.Walaubegitu,seni

tetaplah merupakan benda mati yang bentuknya

bergantung kepada keinginan pencipta atau pembuatnya.

Seni bersifat universal, sehingga dapat menembus batas

atau lintasgender,ras,agama,suku,golongan,stratasosial

dan zaman dan lain-lain.Jikakitapernahmendengaristilah

kesenian jawa barat, hal itu dikarenakan seni tersebut

dibuat oleh manusia yang tinggalatau berasaldarijawa

barat. Bagaimana halnya jika kita mendengar orang

berbicaratentangseniIslam.Otomatisharusadapulayang

namanya senikafir? Kenyataannya adakah yang disebut

atau mau disebutsebagaisenikafir? Tidak,Dalam halini

Allah memberipetunjuk bahwa yang Islam maupun kafir

adalah manusianya, bukan benda atau seninya, karena

sepertikita jabarkan diatas,bahwa senimerupakan benda

matihasilkaryamanusiasebagaimahlukciptaanTuhan.

Meskipun seni mampu berkembang sesuai
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perkembangan akal manusia, tentunya sebagai manusia

yangbajikdanbijak,kitamestimemahamibatasan-batasan

atau frame dalam aplikasiataupun apresiasisenitersebut,

sehinggakitatidakberapresiasiseniyangmelampauibatas.

KarenasesungguhnyaAllahswt.tidakmenyukaihambaNya

yang melampauibatas.Karya seniyang baik memilikitiga

dasar,yaitu:

1.Karya seniharuslah menyenangkan dirinya sendiri,

maknanya orang yang berkesenian haruslah

merasakankesenangandankebahagianpadadirinya

sebagaimahluk individu dan mandiriyang dapat

dilihatdan dirasakan dengan meningkatnyakualitas

kehidupannya.

2. Karya seni haruslah menyenangkan Tuhannya,

maknanyakaryaseniharuslah sesuaidengan ajaran

ilahiuntuk seluruh umatmanusia yang diturunkan

sebagai petunjuk, tuntunan dan penerang dan

pembeda yang hak dan batil agar selamat dan

sukses dalam menjalankan fungsi, tugas dan

pengabdiannya sebagaikhalifah dimuka bumiini.

Hal ini menunjukkan sifat Ar-Rahman dan Ar-

Rahiim-Nya yang menciptakan alam beserta isinya

untuk kemaslahatan umat manusia. Segalanya
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dikembalikan dan diperuntukan untuk kelangsungan

peradaban manusia,karena Tuhan tidak meminta

ataumembutuhkanapapundarihamba-Nya,kecuali

untukkebaikanmanusiaitusendiri.

3. Seni haruslah menyenangkan lingkungannya,

maknanya karya seni haruslah sesuai dan tidak

merusak keseimbangan dan keselarasan alam,tidak

melanggar norma-norma, aturan-aturan, hukum-

hukum positif,sistem dan etika pergaulan hidup

bersama dan bermasyarakatserta fakta sosialyang

berlaku pada lingkungan masyarakatnya pada

masanya dan tentunya tidak pula melanggar hak

dasaratauhakasasimahlukhidup.Manusiasebagai

penikmatalam dan isinyamerupakan mahluk sosial

yang selalu memiliki sifat saling ketergantungan

(interdependensi)terhadap alam dan lingkungannya

serta terhadap manusia lainnya.Karena alam tidak

butuh manusia, namun manusia sangat

membutuhkan alam.Dan sebagaimahluk individu,

manusia selalu menginginkan eksistensi dan hak-

haknya diakui oleh lingkungan dan masyarakat,

maka semestinya sebuah karya seni harus dapat

diterima dan dapatmenyenangkan lingkungan dan
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masyarakatnya sehingga tidak menimbulkan

penolakan karena adanya hal-hal yang bersifat

negatif yang dapat merusak atau merugikan

keharmonisan dalam lingkungan dan tatanan

kehidupannya.

Senimemangterlaluluasdansulituntukdiamasukkan

kedalam suatubatasan,sebagaimanailmudanagamatidak

mudah didefinisikan pada pengertian yang sederhana.

Sebagaiproses kreatif,seniadalah ungkapan (expression)

darisuasana hati.Ungkapan yang mempunyaiartidalam

seniadalah ungkapan artistik,yang berasaldarikualitas

”citra jiwa” atau ”intisari” terdalam dariperasaan.Oleh

karenaitu,hanyabeberapapengungkapansajayangdisebut

hasilkegiatanartistik.

G.Senidalam Term Alquran

Seni memiliki makna yang luas.Meski seni dalam

pemaknaannya memberikan keunggulan dan keisitemewaan

kepada seniman, namun sejauh ini belum ada yang

menunjukkansebuahdefinisiyangdefinitiftentangseni.

Mengingat bahwa seniadalah salah satu sisi kehidupan

duniawimanusia,maka dapatdisimpulkan bahwa Alquran

mendukung seni(yang merupakan salah satu bagian dari

kehidupan duniawi manusia). Seni sebagai bagian dari
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perbuatan dan perilaku manusia yang mendapatsokongan

Alquran harusmemilikidua tipologiberikut:Pertama: Seni

sebagaimedia untuk menyampaikan ajaran-ajaran agama

danprinsip-prinsipfitrawimanusiasertamembuatmanusia

tetap menaruh perhatian terhadap kehidupan akhirat.

Kedua: dalam pelaksanakannya,senitidak boleh menyalahi

dan menyimpang aturan-aturan yang telah digariskan oleh

agama.

Dalam menelitihalini,pada awalnya harusdiketahui

bahwa Alquran bukanlah kitab bahasa (kamus) sehingga

mampu menjelaskan makna setiap kata atau dalam setiap

tema secara detail memiliki pandangan khusus.Alquran

memberikan parameter-parameterdan prinsip-prinsip pada

kehidupan manusia.Berdasaran halini,apabila kita tidak

menemukan makna-makna satu kata tertentu,maka kita

harusmelihatgambaran umum terkaittemayangkitacari.

Oleh karena itu,dengan memperhatikan halini,kita akan

menelitisenidaripandanganAlquran.

Jelas,bahwa senimemilikikeluasan dan berdasarkan

halitu setiap manusia yang memilikiilmu pengetahuan,

bakatdankemampuanuntukmelakukanpekerjaantertentu

daripadaoranglain,makaiadisebutseniman entah bakat

dan kemampuan inidalam bidang positifmaupun negatif
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bahkanmeskipuntanpatujuan.

Demikian juga, bahwa apabila kita menghendaki

definisiyangtelahkamipaparkantentangseniberdasarkan

penelitian kitasendiri,makasebagian besarmanusiadalam

satu hal tertentu merupakan seorang seniman, namun

meskipun demikian,padamasasekarang,dalam pandangan

umum,kata-katasepertisenimanhanyadisematkankepada

sebagian profesitertentu darianggota masyarakat yang

sibuk dalam bidang-bidang tertentu sepertibioskop,teater,

pembuatanpatung,melukisdanlainnya.

Namun,untuk memperoleh pendapatAlquran terkait

dengan seni,dalam maknaumum dan global,padaawalnya

kitaharusmengenalstandar-standarumum Islam kemudian

menelitisetiap akar senidengan memperhatikan prinsip-

prinsip dan timbangan-timbangan umum dan kemudian

meneliti apakah seni itu sesuai dengan nilai-nilai Islam

ataukah tidak? Terkaitdengan pandangan umum Alquran

tentang seniharus dikatakan bahwa:Meskipun tidak ada

ayatdan surah sehubungan dengan seniyang diturunkan,

namun dari sisi bahwa seni merupakan bagian dari

kehidupan duniawi manusia, maka dapat disimpulkan

bahwa Alquran mendukung seni (yang merupakan salah

satubagiandarikehidupanduniawimanusia).
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Dibawah inikita akan membahasbeberapa ayat-ayat

Alquranyangberkaitandenganseni,diantaranya:

1. SurahAl-Arafayat74

نْمِ نَوْذُخِتَّتَ ضِرْاَلْا ىفِ مْكُاَوَّبَوَّ دٍاعَ دِعْبَ نْۢمِ ءَاۤفَلَخُ مْكُلَعَجَ ذْاِ اوْٓرُكُذْاوَ

ىفِ اوْثَعْتَ الَوَ هِلّٰلا ءَاۤلَاٰ اوْٓرُكُذْافَۚ اتًوْيُبُ لَا بَجِلْا نَوْتُحِنْتَوَّ ارًوْصُقُ اهَلِوْهُسُ

نَيْدِسِفْمُ ضِرْاَلْا ٧٤

Terjemahnya:

”Ingatlah ketika (Allah) menjadikan kamu
pengganti-pengganti(yangberkuasa)sesudah'Ad
dan memberikan tempatbagimu dibumi.Kamu
membuat pada dataran rendahnya bangunan-
bangunan besar dan kamu pahat gunung-
gunungnya menjadi rumah. Maka, ingatlah
nikmat-nikmat Allah dan janganlah kamu
melakukan kejahatan di bumi dengan berbuat
kerusakan.”(Q.S.Al-Araf/7:74)13

Ayat di atas menjelaskan tentang seni memahat,

dimana Allah menghendaki mereka membuat bangunan-

bangunan besar dan memahat gunung-gunung menjadi

rumah.Sesudah NabiSaleh mengajakkaumnyamenyembah

Allahdanmenasihatimerekaagarberbuatbaikkepadaunta

itu, mulailah Nabi Saleh mengingatkan mereka kepada

nikmat-nikmat Allah yang mereka peroleh antara lain

mereka diberi kekuasaan dan kekuatan untuk

13 Ibid,160
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memakmurkan bumi ini sebagai pengganti kaum 'Ād.

Mereka diberi oleh Allah kecakapan dan kesanggupan

membuatistana-istana dan pengetahuan membuatbahan-

bahan bangunan seperti batu bata, kapur, genteng dan

keahlian serta ketabahan dalam memahatbukit-bukitdan

gunung-gunung, untuk dijadikan rumah kediaman dan

tempat tinggal mereka pada musim dingin. Menjadikan

bukit dan gunung sebagai tempat perlindungan untuk

menghindarkan bahaya hujan dan dingin. Mereka baru

keluardaribukititu padamusim-musim lain untuk bertani

dan pekerjaan-pekerjaan yang lain. Nabi Saleh menyeru

mereka agarmengingatnikmat-nikmatAllah tersebutagar

mereka bersyukurkepada-Nya,dengan hanya menyembah

kepada-Nya dan meninggalkan perbuatan-perbuatan yang

merusak diatasbumiiniantara lain perbuatan yangtidak

diridhoi oleh Allah berupa kekufuran, kemusyrikan dan

kezaliman.

2.SurahAsy-Syu'araayat149

نَيْهِرِفٰ اتًوْيُبُ لِا بَجِلْا نَمِ نَوْتُحِنْتَوَ ١٤٩

Terjemahnya:

”Kamu pahatdengan terampilsebagian gunung-
gunung untuk dijadikan rumah-rumah yang
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mewah.”(Q.S.Asy-Syu'ara/26:149)14

Mereka diberi kemampuan memahat gunung batu

untuk dijadikan tempat tinggal. Itulah berbagai nikmat

Allah yangtelah dilimpahkan kepadakaum Samud.Mereka

seharusnya mensyukurinikmatyang telah diberikan Allah

itu,tetapisemakin harimereka semakin sombong.Mereka

merasa bahwa kebahagiaan dan kenikmatan itu hanya

karena usaha mereka sendiri,bukan karena nikmatAllah.

Oleh karena itu,mereka tidak percaya akan adanya hari

Kiamat.Hidup yang sebenarnya menurut mereka adalah

hidup didunia inidan mereka menginginkan agarkekaldi

dunia.

Ayatinimengandungmaknabagaimanadengan bekal

akalyangkuatmakamanusiadapatmemahatbatugunung

untukdijadikantempattinggalsebagaimanayangdilakukan

oleh kaum Samud. Pada saat ini, teknologi alat-alat

pemahat sudah berkembang dan dimanfaatkan manusia

untuk memenuhi kebutuhan mereka, antara lain untuk

memotong dan membelah batu gunung yang keras.

Peralatan-peralatan tersebut sepenuhnya digerakkan oleh

tenaga mesin atau robot.Bahkan manusia telah mampu

menciptakan teknologipemahatan super-canggih dimana

14 Ibid,373
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objek dipotong atau dibelah dengan sinar laser.Hasilnya

sangathalusdan tepat.Dengan alatmutakhirini,batuan

granityang sangatkeraspun menjadimudah dibelah atau

dipotong.Itulahhasilpikiranmanusia

3.SurahAn-Namlayat44

قَلَا اۗهَيْقَاسَ نْعَ تْفَشَكَوَّ ةًجَّلُ هُتْبَسِحَ هُتْاَرَ امَّلَفَ حَۚرْصَّلا ىلِخُدْا اهَلَ لَيْقِ

نَمٰيْلَسُ عَمَ تُمْلَسْاَوَ يْسِفْنَ تُمْلَظَ يْنِّاِ بِّرَ تْلَا ەۗقَ رَيْرِاوَقَ نْمِّ دٌرَّمَمُّ حٌرْصَ هٗنَّاِ

نَيْمِلَعٰلْا بِّرَ ٤٤هِلّٰلِ

Terjemahnya:

”Dikatakan kepadanya (Balqis), ”Masuklah ke
istana.”Ketikadia(Balqis)melihat(lantaiistana)
itu,diamenyangkanyakolam airyangbesar.Dia
menyingkapkan (gaun yang menutupi) kedua
betisnya.Dia (Sulaiman)berkata,”Sesungguhnya
inihanyalah lantailicin (berkilap)yang terbuat
darikaca.” Dia (Balqis)berkata,”Ya Tuhanku,
sesungguhnya aku telah berbuatzalim terhadap
diriku. Aku berserah diri bersama Sulaiman
kepada Allah,Tuhan semesta alam.” (Q.S.An-
Naml/27:44)15

Allah mengizin segala bentuk kesenian di ciptakan

seperticontohnyaistanapadazamannabiSulaimana.sdan

Ratu Balqis.Menurutsatu riwayat,setelah NabiSulaiman

mengetahui dari Allah akan kedatangan Ratu Balqis ke

negerinya, maka ia memerintahkan kaumnya membuat

suatu istana yang besardan indah.Lantainya terbuatdari

15 Ibid,380
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kacayangmengkilap yangmudah memantulkan cahaya.Di

bawah lantai kaca itu, terdapat kolam yang berisikan

macam-macam ikan, dan air kolam itu seakan-akan

mengalir seperti sungai. Istana yang dibuat oleh Nabi

Sulaiman ini tergolong kedalam seni rupa tiga dimensi

dalam bentuk bangunan, sekali lagi Allah mengizin

pembuatan istana inimaka dengan jelas bahwa ayat ini

memperkuatbahwasenisudahadasejaksebelum seniitudi

cetuskanpadazamansebelum NabiAllahswt.

Pada waktu kedatangan Ratu Balqis,NabiSulaiman

menerimanya di istana yang baru itu dan

mempersilakannya masuk.Ratu Balqis heran dan terkejut

waktu memasuki istana Sulaiman itu. Menurut

penglihatannya,ada sungai yang terbentang yang harus

dilaluinya untuk menemuiSulaiman.Oleh karena itu,ia

menyingkapkan kainnya, sehingga tampaklah kedua

betisnya.MelihatyangdemikianituSulaimanberkata,”Apa

yang kau lihatitu bukanlah airatau sungai,tetapilantai

kaca yang di bawahnya ada air mengalir.” Mendengar

ucapan Sulaiman itu Ratu Balqis segera menurunkan

kainnya dan mengakuidalam hatibahwa istana Sulaiman

lebihbesardanlebihbagusdariistananya.

Kemudian Nabi Sulaiman mengajak Balqis agar
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menganut agama Islam, dan menerangkan kesesatan

menyembahmatahari.SeruanSulaimanituditerimadengan

baik oleh Balqis. Ia menyesali kekafirannya selama ini

karena dengan demikian berartidia berbuataniaya kepada

dirinyasendiri.Balqisjugamenyatakan bahwadiabersedia

berserah diri bersama Sulaiman kepada Allah, Tuhan

seluruh alam.Kepada-Nya dia beribadah dengan seikhlas-

ikhlasnya.

4.SurahAl-Hijrayat82

نَيْنِمِاٰ اتًوْيُبُ لِا بَجِلْا نَمِ نَوْتُحِنْيَ اوْنُاكَوَ ٨٢

Terjemahnya:

” Mereka memahat gunung-gunung (batu)
menjadi rumah-rumah (yang didiami) dengan
rasaaman”.(Q.S.Al-Hijr/15:82)16

Ayatinimenjelaskan tentangkaum Samud yangkuat

dan perkasa tubuhnya.Mereka memahat gunung-gunung

batu untuk dijadikan rumah-rumah mereka,sehingga kota

mereka dinamakan ”Kota al-Hijr” yang berarti kota

penggunungan batu.Dalam ayat inimenjelaskan tentang

bagaimana senimemahatitu sudah ada pada zaman Nabi

Allahswt.

Sebagaimana yang telah kita ketahui, seni terbagi

16 Ibid,266
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menjaditiga golongan:memilikinilai,bertentangan dengan

nilai-nilaidan tidak memilikinilai.Berdasarkan penjelasan

Alquran,tindakan bernilaiadalah tindakan yang memiliki

manfaat ukhrawi atau manfaat duniawi yang tidak

bertentangan dengan nilai-nilai ajaran Islam. Tindakan

bertentangan dengan nilai-nilaidapat digambarkan dalam

amalan kehidupan manusia yang secara terang-terangan

bertentangan dengan ajaran-ajaran agama dan jika

melakukannya,termasukmelawanAllahswt.danNabinya.

Diantaraduatindakandiatas,terdapatpulatindakan

yangtidakmemilikitujuantertentudantidaksesuaidengan

prinsip-prinsipagamanamuntidakjugadapatdinilaibahwa

halitu bertentangan dengan nilai-nilaiagama secara jelas.

Tindakan inidisebutdengan tindakan yang tidak memiliki

nilai yang pada akhirnya karena hilangnya kesempatan

secara perlahan-lahan bagi manusia untuk melakukan

tindakan yangbernilai,mungkin sajaakan berubah menjadi

tindakanyangberlawanandengannilai-nilai.

Tindakan senijuga tidak akan keluar daripatokan-

patokaninidansalahsatudari batasandalam berseniyang

sudah di bahas di atas, yang lebih penting adalah

menggunakan setiap bentuk senisesuaidengan ketentuan

danpandanganAlquran.
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BABIII

BIOGRAFI QURAISH SHIHAB

A.BiografiQuraishShihabdanTafsirnya

1. RiwayathidupM.QuraishShihab

Muhammad Quraish Shihab merupakan salah satu

seorang ulama dan cendekiawan muslim Indonesia dalam

bidangtafsirAlquranlahirpadatanggal16Februari1944 di

Rappang,SulawesiSelatan.M.Quraish Shihab adalah anak

keempat,tiga kakaknya Nur,Ali,Umar,dan dua adiknya,

Wardah dan AlwiShihab,juga lahir diRappang.Setelah

kelahiranAlwi,M.QuraishShihabkeMakassar,persisnyadi

jalanSulawesilorong194nomor7ataulebihdikenalsebagai

kampungButon.Disinilahirtujuh adikM.Quraish Shihab,

NinaHilda,Nizar,Abdullah Muthalib,Salwa,dan sikembar

UlfadanLatifah.1

Beliau putra darisalah satu seorang wirausahawan

dan juga seorang guru besar dalam bidang tafsir yang

memilikireputasibaik dalam dunia pendidikan diSulawesi

Selatan yaitu prof.KH Abdurrahman Shihab (1905-1986)

kontribusinyaterbuktidalam usahanyamembinaperguruan

tinggidiujungpandang,yaitu universitasMuslim Indonesia

1MauluddinAnwar,Cahaya,CintadanCandaM.QuraishShihab.
Cet,II(TanggerangLenteraHati,2015),3
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(UMI)dan IAIN Alauddin ujung pandang.Dalam kesibukan

nyasebagaiseoranggurubesar,AbdurrahmanShihabmasih

sering menyisihkan waktunya untuk keluarganya,saat-saat

sepertiinidimanfaatkan untuk memberikan petuah-petuah

keagamaan yang kebanyakan berupa ayat-ayat Alquran

kepada putra-putrinya.daripetuah-petuah keagamaan yang

berasal dari ayat-ayat Alquran, hadis-hadis nabi, serta

perkataan sahabatmaupun pakar-pakarilmu Alquran yang

diberikan oleh orang tuanya inila M. Quraish Shihab

mendapatkan motivasi awal dan benih-benih kecintaan

terhadapbidangstuditafsir.2

Pendidikan formalyang ditempuh oleh M.Quraish

Shihab,dimulaidarisekolah dasarlompobattang,diujung

pandang,tamatSD pada usia 11tahun,m Quraish Shihab

melanjutkan pendidikannya di SMP Muhammadiyah

Makassar.Pilihannya inimenunjukkan sikap terbuka Abah

soal pendidikan. Alasannya sederhana saat itu SMP

Muhammadiyah memang relatif lebih baik dibanding

sekolah sederajat di Makassar. Bagi abad tak masalah,

meskipun praktik keagamaannya yang ia jalanisehari-hari

lebih mendekatitradisiNahdlatululama (NU).M.Quraish

2 Aligoneberutu,”tafsirAlMisbah Muhammad Quraish Shihab”
IAIN Salatiga,02Desember2019,3.
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Shihab hanya setahun mengenyam pendidikan di SMP

Muhammadiyah Makassar.Iaterpikatpadakepiawaian Ali,

kakaknya,berbahasaArab,setelahnyantridipesantrenDar

al-haditsal-faqihiyahMalangJawatimur.3

Kemudian dilanjutkan dengan sekolah menengah,

sambilbelajaragamadipondok pesantren Daral-haditsal-

faqihiyah MalangJawa timur(1959-1958).Pada tahun 1958,

ketikaiaberusia14 tahun iamelanjutkan pendidikan keAl

AzharKairo Mesiruntuk mendalamistudikeislaman,dan

diterima dikelasIITsanawiyah AlAzhar.Setelah selesai,

Quraish Shihab berminat melanjutkan studinya di

universitas Al Azhar pada jurusan tafsir hadis fakultas

Ushuluddintetapiiatidakditerimakarenabelum memenuhi

syaratyang telah ditetapkan karena itu ia bersedia untuk

mengulang setahun guna mendapatkan studi di jurusan

tafsir hadis walaupun jurusan-jurusan lain terbuka lebar

untuknya. Pada tahun 1976 ia dapat menyelesaikan

kuliahnyadanmendapatkangelarLC.Karena”kehausannya”

dalam ilmu Alquran ia melanjutkan kembalipendidikannya

dan berhasil meraih gelar ma pada tahun 1968 untuk

spesialisdibidang tafsirAlquran dengan tesisberjudul”al-

3 Mauluddin Anwar,cahaya,cintadan candaM.Quraish Shihab.
(Cet,II;TanggerangLenteraHati,2015),13.
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I'jazat-Tashi'Ial-Qur'anal-Karim”dengangelarM.A.4

Setelah meraih gelar M.A.M.Quraish Shihab tidak

langsung melanjutkan studinya ke program doktor,

melainkan kembali ke kampung halamannya di ujung

pandang titik dalam periode lebih kurang 11tahun (1969-

1980),iya terjun diberbagaiaktivitas,membantu ayahnya

mengelola pendidikan diIAIN Alauddin dengan memegang

jabatan sebagaiwakilketua rektordibidangakademisdan

kemahasiswaan 1972-1980, koordinator bidang perguruan

tinggiswastawilayahVIIIndonesiabagiantimur.

Selain diluar kampus M.Quraish Shihab dipercaya

sebagaiwakilketuakepolisianIndonesiabagiantimurdalam

bidang penyuluhan mental.Selama di ujung pandang ia

melakukan berbagaipenelitian,diantaranya dengan tema

”penerapan kerukunan hidup beragama diIndonesia timur”

(1975)dan”masalahwakafdiSulawesiSelatan”(1978).Pada

tahun1980n.QuraishShihabkembalikeKairo,Mesiruntuk

melanjutkan pendidikannya,mengambilspesialisasidalam

studitafsirAlquran dalam kurun waktu 2 tahun (1982)iya

berhasilmeraih gelardoktordengan ”Nazm al-DurarLial-

Baqa'iTahqiq wa Dirasah” (suatu kajian terhadap kitab

Nazm al-Durar karya al-Baqa'i)dengan predikat Summa

4Ibid,14
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cumlaude dengan penghargaan Mumtaz ma'a martabat

al_SyarafAl-Ula.5

Pada tahun 1984 beliau pindah tugas dari IAIN

AlauddinujungpandangkefakultasUshuluddinIAIN Syarif

Hidayatullah Jakarta. Di sini M. Quraish Shihab aktif

mengajardalam bidangtafsirdanulum Alqurandiprogram

S1S2 dan S3.Dan beliau juga mendapat jabatan sebagai

rektor IAIN Jakarta dalam dua periode yaitu pada tahun

1992-1996,iajugadipercayamenjadimenteriagamaselama

kurang lebih 2 bulan di awal tahun 1998 dan kabinet

terakhir Soeharto kabinet pembangunan IV.Pada tahun

1999 M. Quraish Shihab diangkat menjadi duta besar

RepublikIndonesiauntuknegaraRepublikArabMesiryang

berkedudukandiKairo6

2.Karya-karyaM.QuraishShihab

Sebagai mufassir kontemporer dan penulis yang

produktif, M. Quraish Shihab yang telah menghasilkan

berbagaikaryayangtelahdipublikasikandanditerbitkan,di

antara karya-karyanya,khususnya yang berkenaan dengan

5 Aligoneberutu,”tafsirAlMisbah Muhammad Quraish Shihab”
IAIN Salatiga,02Desember2019,4

.
6 Ibid4
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studiAlquranadalah7 :

1)Tafsir Al Manar keistimewaannya dan

kelemahannya(1984)

2)Filsafathukum Islam 1987

3)MahkotaTuntunanIlahiTafsiral-Fatihah1988

4)Membumikan Alquran fungsi dan peran Wahyu

dalam kehidupanmasyarakat1994

5)StudikritiktafsirAlManar1994

6)Lenterahati:kisahdanhikmahkehidupan1994

7)Wawasan Alquran: tafsir maudhu'i atas berbagai

persoalanumat1996

8)Hidanganayat-ayattahlil1997

9)Tafsir Alquran AlKarim:tafsirsurat-surat pendek

berdasarkanurutanturunanWahyu1997

10)Mukjizat Alquran ditinjau dari berbagai aspek

kebebasan, isyarat ilmiah dan pemberitaan ghaib

1997

11)Sahurbersama-samaQuraishShihabdiRCTI1997

12)Yang tersembunyi jin, iblis, setan dan malaikat

7 AtikWartini,”CorakpenafsiranM.QuraishShihabdalam tafsir
AlMisbah,studiislamika11,no.1(2014):117.
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dalam Alquran1997

13)PanduanpuasabersamaQuraishShihab1997

14)Menyikap tabir ilahi: Al asma Al Husna dalam

perspektifAlquran1998

15)HajibersamaQuraishShihab1998

16)Fatwa-fatwaQuraishShihab1999

17)Logika agama: batas-batas akal dan kedudukan

Wahyudalam Alquran1999

18)Fatwa-fatwaseputarAlqurandanhadis1999

19)Perjalanan menuju keadilan,kematian,surga,dan

ayat-ayattahlil2001

20) Secercacahayailahi2002

21)Doaal-AsmaAl-Husna2011

22) CoronaUjianTuhan2020

23) BirrulWalidain2014

24) Ibu2014

25) Islam yangSayaAnut2018

26) Islam yangSayaPahami2018

27) Islam yangDisalahpahami2018
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28) Islam danKebangsaan2020

29) KaidahTafsir2013

30) TafsirAl-Mishbah2003

B.MetodePenafsirandanSistematikaQuraishShihab

1.LatarBelakangPenulisanTafsiral-Mishbah

Puluhan tahun M.Quraish Shihab memendam hasrat

menulis tafsir. Tapi apa daya seabrek tugas rutin

menghadang.Dorongandandukungansekianbanyakkawan

juga selalu mentok dengan satu alasan ”butuh konsentrasi

penuh dan mungkin bisa terwujud kalau saya diasingkan

ataudipenjara”.8

Kesempatan itu akhirnya datang juga. Bukan

diasingkan atau dipenjarakan,tapiditugaskan presiden saat

itu BJ Habibie untuk menjadi duta besar dan berkuasa

penuh diMesir,Somalia,dan Jibuti,ditahun 1999.Tugas

yang awalnya nyaris ditolak M. Quraish Shihab, justru

membawa berkah. Kalau bukan karena pak Habibie

mungkintafsirAl-Mishbahtakpernahterbit.9

DiMesiryang belasan tahun pernah diakrabinya,M.

Quraish Shihabsepertimenemukan paseyangmenyalurkan

8 Mauluddin Anwar,cahaya,cintadan candaM.Quraish Shihab.
(Cet,II;TanggerangLenteraHati,2015),281.)

9 Ibid,182
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dahaganyamenulistafsir.Dinegeripiramidainiiklim ilmiah

memangsangatmendukungdanpenerbitanbukucendawan

dimusim hujan.Kitab-kitab klasik rujukan pun berserakan

diperpustakaanuniversitasAlAzharalmamaterM.Quraish

ShihabsaatberkuliahS1hinggaS3.10

M.Quraish Shihab menulisAlMisbah pada Jumat18

Juni 1999 awalnya tak muluk-muluk, hanya ingin

menuliskanmaksimal3volumetitiktapikenikmatanrohani

yang diregungnya dari mengkaji kalam ilahi seperti

membisunya untuk terus menulis dan menulis tak terasa

hingga akhir masa jabatannya sebagaiduta besar tahun

2002 QuraishShihabberhasilmenuntaskan13jilidtafsirAl

Mishbah.11

Sepulang ke Jakarta,M.Quraish Shihab melanjutkan

penulisan jilid ke-15 dan tepat Jumat 5 September 2003

penulisan jilid terakhirtafsirAlMisbah itu tuntas.Seluruh

jilid tafsirAlMisbah berjumlah 10.000 halaman lebih atau

rata-rata600-700 halamanperjilid.Setiapjilidterdiridari

2 juz Alquran.Jika seluruh haridalam kurung 4 tahun 2

bulan dan 18 hariitu digunakan untuk menggarap tafsirAl

Misbah maka per harinya M Quraish Shihab penulis 6,5

10 Ibid

11Ibid
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halaman.DiMesir,M.QuraishShihabbisamenulisselama7

jam perhari,usaisalatsubuh,dikantordanmalam hari.12

Kenapa bisa al-Mishbah? Awalnya ada usulan,

termasuk darisang kakak Umar,agardinamaitafsirash-

shihab, merujuk pada marga leluhur Quraish.Penamaan

yangmerujukpadanamamufassirbukanlah halyangbaru.

Sejumlah tafsirklasik dinamaisesuainama sang mufassir,

sebutlah tafsir Ibnu Katsir karya IsmailIbnu Katsir dan

Tafsir Jalalain karya Jalaluddin Muhammad Al-mahallidan

Jalaludin as-Suyuthibahkan beberapa kitab tafsir,seperti

Jami al-bayan di Ta'wil Alquran karya abu Ja'far

Muhammad Ibnu jarir ath-Thabaridan mafatih al-Ghaib

atau tafsirAl-Kabirkarya Abu Abdillah ”Fakhruddin” ar-

Razi.TapiM.Quraish Shihab menolak usulan Umar dan

beberapasahabat”Takusahkitamenonjolkandiri”.13

Kitab suciAlquran memperkenalkan dirinya sebagai

petunjukkehidupanmanusiadidunia.SebagaipetunjukIlahi,

ia diyakini akan dapat membawa manusia kepada

kebahagiaan lahir dan batin,duniawidan ukhrawi.Selain

itu,Alqur'an juga disebutoleh NabisebagaiMa'dubatullah

(hidangan Ilahi). Namun, kenyataannya hingga saat ini

12 Ibid
13 Ibi,283
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masih sangat banyak manusia dan bahkan orang-orang

Islam sendiri yang belum memahami isi petunjuk-

petunjuknya dan belum bisa menikmatiserta ”menyantap”

hidanganIlahiitu.

Memang oleh masyarakat Islam khususnya,Alquran

demikian diagungkan dan dikagumi.Akan tetapi,banyak

dari umat yang hanya berhenti pada kekaguman dan

pesonabacaan ketikaiadilantunkan.Seolah-olah kitabsuci

inihanyaditurunkanuntukdibaca.

Alquran semestinya dipahami, didalami, dan

diamalkan,mengingat wahyu yang pertama turun adalah

perintahuntukmembacadanmengkaji(iqra')Dalam wahyu

yang turun pertama itu,perintah iqra sampaidiulangidua

kalioleh Allah Swt.Inimengandung isyarat bahwa kitab

suciinisemestinya ditelitidan didalami,karena dengan

penelitian dan pendalaman itu manusia akan dapatmeraih

kebahagiaan sebanyak mungkin. Karena berbagai

keterbatasan dan kemauan umat Islam pada umumnya,

pesan ayat tersebut,yakniagar umat memikirkan ayat-

ayatnya,belum bisamelaksanakan.

Memang,hanya dengan demikian membaca Alquran

punsudahmerupakanamalkebaikanyangdijanjikanpahala
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olehAllahSwt.Namun,sesungguhnyapembacaanayat-ayat

Alquran semestinya disertai dengan kesadaran akan

keagungan Alquran disertai dengan pemahaman dan

penghayatan,(tadabbur).Alquran,mengecam umat yang

tidak menggunakan akaldan kalbunya untuk berpikirdan

menghayati pesan-pesan Alquran, para umat itu dinilai

telah terkuncihatinya.Allah berfirman,”Apakah mereka

tidak memikirkan Alqur'an, ataukah hati mereka telah

terkunci”(QS.Muhammad:20).Hinggakini,hatimayoritas

umat Islam masih dalam keadaan ”terkunci” seperti

disindirkanolehayatdiatas.

Diantara muslimin masih sangat banyak golongan

ummiyyun yang tidak mengetahuial-Kitab kecualihanya

amani (QS. al-Baqarah: 78). Para ummiyun itu tidak

mengetahuimaknapesan-pesan kitabsuci,wahaibolehjadi

hanyalancarmembacanyadan bahkan menghafalnya.Para

umat hanya berangan-angan atau sekadar ”amani”.yang

diibaratkan oleh umatadalah Alquran seperti”keledaiyang

memikul buku-buku” (QS. al-Jumu„ah: 5), atau seperti

”pengembalayangmemanggilbinatangyangtakmendengar

selainpanggilandanseruansaja.Merekatuli,bisudanbuta,

(maka sebab itu)mereka tidak mengerti” (QS.al-Baqarah:

171).
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Faktanya masih sangat banyak diantara muslimin

yang menjadiummiyun,atau ”keledaipemikulbuku”,atau

”penegembala yang tuli, bisu, dan buta” sebagaimana

disindirolehayat-ayatdiatas.

Alquran menjelaskan bahwa di hari kiamat nanti

Rasulullah akan mengadu kepada Allah Swt.Beliau akan

berkata: ”Wahai Tuhanku, sesungguhnya kaumku atau

umatku telah menjadikan Alquran inisebagaisesuatu yang

mahjura'”.(QS.al-Furqan:30).Menurut Ibnu al-Qayyim,

katamahjura'mencakupmakna-maknaantaralain:1)Tidak

tekun mendengarkannya;2)Tidak mengindahkan halaldan

haramnya walau dipercaya dan dibaca; 3) Tidak

menjadikannya rujukan dalam menetapkan hukum

menyangkut ushuluddin,yakniprinsip-prinsip agama dan

rinciannya; 4) Tidak berupaya memikirkannya dan

memahami apa yang dikehendaki Allah yang

menurunkannya;5)Tidak menjadikannya obatbagisemua

penyakitkejiwaan.

Tidak ada orang Islam yang suka atau ingin

dimasukkan dalam golongan mahjura',namun kenyataan

menunjukkan bahwa banyak orang yang tidak memahami

alqur'an dengan baik dan benar.Kendatidemikian,harus

diakui bahwa tidak jarang orang yang berminat
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mengenalnyamenghadapikendalayangtidakmudahdiatasi,

seperti keterbatasan dan kelangkaan buku rujukan yang

sesuai.

Menghadapikenyataanyangdemikian,QuraishShihab

merasa terpanggil untuk memperkenalkan alqur'an dan

menyuguhkanpesan-pesannyasesuaidengankebutuhandan

keinginanmasyarakatitu.Memangtidaksedikitkitabtafsir

yang ditulisoleh para ahli,yang berusaha menghidangkan

oleh pesan-pesan Alquran. Namun karena dunia selalu

berkembangdanberubah,makapenggalianakanmaknadan

pesan-pesan Alquran itu tetap harusselalu dilakukan,agar

alqur'an sebagaikitab petunjuk yang selalu sesuaidengan

setiaptempatdanmasa,dapatdibuktikan.

Sebenarnya sebelum menulis Tafsir al-Mishbah,

Quraish Shihab juga pernah menulis kitab tafsir, yakni

Tafsir alqur'an al-Karim yang diterbitkan oleh Penerbit

PustakaHidayahpada1997.Ada24suratyangdihidangkan

disana.Namun,Quraish Shihab merasa belum puas dan

merasa masih banyak kelemahan atau kekurangan dalam

cara penyajian dalam kitabnya itu, sehingga kitab itu

kurang diminati oleh para pembaca pada umumnya.Di

antarakekuranganyangiarasakankemudianadalahterlalu

banyaknya pembahasan tentang makna kosakata dan
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kaidah-kaidah penafsiran sehingga penjelasannya terasa

bertele-tele.Oleh karena itu,dalam Tafsir al-Mishbah dia

berusaha untuk memperkenalkan Alquran dengan model

dan gaya apa yang disebut dengan ”tujuan surat” atau

”tema pokok” surat.Sebab,setiap surat memiliki”tema

pokok”-nya sendiri-sendiri,dan pada tema itulah berkisar

uraian-uraianayat-ayatnya.

Quraish Shihab melihat bahwa kebiasaan sebagian

kaum muslimin adalah membaca surat-surattertentu dari

Alquran,sepertiYasin,al-Waqi'ah,atau Ar-Rahman.Akan

beratdan sulitbagimereka memahamimaksud ayat-ayat

yang dibacanya.Bahkan,boleh jadiada yang salah dalam

memahami ayat-ayat dibacanya, walau telah mengkaji

terjemahannya.Kesalahpahaman tentang kandungan atau

pesan suratakan semakin menjadi-jadibilamembacabuku-

bukuyangmenjelaskankeutamaansurat-suratAlquranatas

dasarhadith-hadithlemah.Misalnya,bahwamembacaSurat

al-Waqi'ah akan mengandung kehadiran rezeki.Maka dari

itu,menjelaskantemapokoksuratatautujuanutamasurat,

seperti yang ditempuh Quraish Shihab dalam Tafsir al-

Mishbah, membantu meluruskan kekeliruan serta

menciptakankesanyangbenar.

Di kalangan ”terpelajar” sering timbul dugaan
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kerancuan sistematika penyusunan ayat dan surat-surat

Alquran.Apalagijika para pelajarmembandingkan dengan

sistematika karya-karya ilmiah,bisa saja mengira bahwa

penyusunan Alquran tidak sistematis, rancu dan terjadi

pengulangan-pengulangan.Banyak yang tidak mengetahui

bahwa sistematika penyusunan ayat-ayat dan surat-surat

yang sangat unik mengandung unsur pendidikan yang

sangat menyentuh.Maka dariitu,untuk menghilangkan

sangkaan-sangkaan yang keliru itu, Quraish Shihab

menunjukkan betapa serasiayat-ayatsetiap suratdengan

temapokoknya.

Demikianlah hal-halpokok yangmelatarbelakangidan

mendorong Quraish Shihab dalam menuliskitab Tafsiral-

Mishbah,sepertiyang dapatdisarikan dari”SekapurSirih”

kitabtafsirnyadihalaman-halamanawalvolume.14

2.MetodePenafsiran

Setelah memerhatikan metode-metode penafsiran

Alquran sebagaimana yang telah dipetakan di atas

kemudian dihadapkan pada metode penafsiran yang

dilakukan oleh M.Quraish Shihab dalam kitabnya Tafsiral-

Mishbahmemakaimetodetahlili,karenadalam menafsirkan

14 Mahfudz Masduki, Tafsir Al-Misbah M. Quraish Shihab,
(Yogyakarta:PustakaPelajar,2012),15-20
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ayat-ayat Alquran Quraish Shihab memberikan perhatian

sepenuhnya kepada semua aspek yang terkandung dalam

ayat yang ditafsirkannya dengan tujuan menghasilkan

makna yang benar darisetiap ayatsesuaiurutan bacaan

yangterdapatdalam mushafAlquran.

Selanjutnya jika dilihat bentuk tinjauan dan

kandungan informasiyang ada didalamnya,maka dapat

dikatakan bahwa Quraish Shihab menggunakan sekaligus

duamacam corakpenafsiranyaitubial-ma'thurataubiar-

riwayah dan biar-ra'yi.Sebab disamping ia menafsirkan

ayat dengan ayat,ayat dengan hadith,dan ayat dengan

pendapat sahabat dan tabiin,juga kelihatan disana-sini

bahwa ia menggunakan pemikiran akalnya dan ijtihadnya

untukmenafsirkanayat-ayatAlquran.

Namun demikian,jika yang dipakaisebagaiukuran

untuk menentukan corak kitab tafsiritu adalah ghalib-nya

atau keumuman cakupan isikitab tafsir tersebut,maka

Tafsir al-Mishbah lebih condong untuk disebut sebagai

corak kitab tafsirbial-mat'hur.Darisegicoraknya,tafsir

termasukadabiijtimai.

Quraish Shihab memiliki beberapa langkah dalam

menempuh metodemaudu'Iatau membacapenafsiran yang
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menempuh metode tersebut tidak terjerumus ke dalam

kesalahanataukesalahpahaman.Hal-haltersebutadalah:

1.Metodemaudlu'ipada hakikatnya tidak atau belum

mengemukakan seluruh kandungan ayat Alquran

yang ditafsirkannya itu. Harus diingati bahwa

pembahasan yang diuraikan atau ditemukan hanya

menyangkutjudulyangditetapkanolehmufassirnya,

sehinggadengandemikianmufassirpunharusselalu

mengingat haliniagar ia tidak dipengaruhioleh

kandungan atau isyarat-isyaratyang ditemukannya

dalam ayat-ayattersebutyangtidaksejalan dengan

pokokbahasannya.

2.Mufassiryang menggunakan metode inihendaknya

memperhatikan dengan seksama urutan ayat-ayat

darisegimasa turunnya,atau perincian khususnya.

Karena kalau tidak,ia dapatterjerumus ke dalam

kesalahan-kesalahan baik dibidang hukum maupun

dalam perinciankasusatauperistiwa.

3.Mufassir juga hendaknya memperhatikan benah

seluruh ayatyang berkaitan dengan pokok bahasan

yang telah ditetapkannya itu.Sebab kalau tidak,

pembahasan yang dikemukakannya tidak akan
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tuntas,atau paling tidak,jawaban Alquran yang

dikemukakanmenjaditerbatas.15

3.SumberPenafsiran

Untuk menyusun kitab Tafsir al-Mishbah, Quraish

Shihabmengemukakansejumlahkitabtafsiryangiajadikan

sebagai rujukan atau sumber pengambilan. Kitab-kitab

rujukan itu secaraumum telah iasebutkan dalam ”Sekapur

Sirih”dan ”Pengantar”kitab tafsirnya yang terdapatpada

volume I,kitab Tafsir al-Mishbah.Selanjutnya kitab-kitab

rujukan itu dapatdijumpaibertebaran diberbagaitempat

ketikaiamenafsirkanayat-ayatAlquran.

Sumber-sumber pengambilan dimaksud diantaranya:

Shohih al-Bukharikarya Muhammad bin Ismailal-Bukhari;

Shohih Muslim karya Muslim bin Hajjaj; Nazm al-Durar

karya Ibrahim bin Umaral-Biqa'I;FiZhilalAlquran karya

Sayyid Qutb;Tafsiral-Mizan karya Muhammad Husain al-

Thabathaba'I;TafsirAsma'al-Husna karya al-Zajjaj;Tafsir

Alquran al-Azim karya Ibnu Kathir;Tafsir Jalailain karya

Jalaluddin al-Mahallidan Jalaluddin al-Suyuthi;Tafsir al-

Kabir karya Fakh al-din ar-Razi; al-Kashaf karya az-

Zamakshari;Nahwa Tafsir al-Maudhu‟Ikarya Muhammad

15 M.Quraish Shihab,Membumikan Al-Qur‟an:Fungsidan Peran
Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat,(Bandung:PT.Mizan Pustaka,
1994),120.
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al-Ghazali;al-Dural-Manshur,karyaal-Suyuti;at-Tabrirwa

at-Tanwir karya Muhammad Tharir Ibnu Asyur; Ihya',

Ulumuddin,JawahirAlquran karya Abu Hamid al-Ghazali;

Bayan I'jaz Alquran karya al-Khottobi;Mafatih al-Ghaib

karya Fakh al-din ar-Razi; al-Burhan karya al-Zarkashi;

Asrar TartibalAlquran,dan Al-Itqan karya as-Suyuti;al-

Naba'al-Azim dan al-Madkhalila Alquran al-Karim karya

Abdullah Darraz;al-Mannarkarya Muhammad Abduh dan

MuhammadRasyidRido,danlain-lain.16

4.SistematikaPenulisan

Tafsiral-Mishbah yangditulisoleh M.Quraish Shihab

berjumlah XV volume,mencakup keseluruhan isialqur'an

sebanyak 30 juz.Kitab inipertama kaliditerbitkan oleh

PenerbitLenteraHati,Jakarta,pada2000.Kemudiandicetak

lagiuntukyangkeduakalinyapada2004.Darikelimabelas

volume kitab masing-masing memilikiketebalan halaman

yang berbeda-beda,dan jumlah suratyang dikandung pun

jugaberbeda.17

QuraishShihabdalam menyampaikan uraian tafsirnya

menggunakan tartib mushafi. Maksudnya, di dalam

menafsirkan Alquran, ia mengikuti urut-urutan sesuai

16 Mahfudz Masduki, Tafsir Al-Misbah M. Quraish Shihab,
(Yogyakarta:PustakaPelajar,2012),37-38

17Ibid20-23
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dengan susunan ayat-ayatdalam mushaf,ayatdemiayat,

surat demisurat,yang dimulaidarisurat al-Fatihah dan

diakhiridengansuratan-Nas.

Di awal setiap surat, sebelum menfasirkan ayat-

ayatnya, Quraish Shihab terlebih dahulu memberikan

penjelasan yang berfungsi sebagai pengantar untuk

memasukisuratyang akan ditafsirkan.Cara iniia lakukan

ketikahendakmengawalipenafsiranpadatiap-tiapsurat.

Pengantar tersebut memuat penjelasan-penjelasan

antaralainsebagaiberikut.

a)Keteranganjumlahayatpadasurattersebutdantempat

turunnya, apakah ia termasuk surat Makiyah atau

Madaniyah.

b)Penjelasan yang berhubungan dengan penamaan surat,

nama lain dari surat tersebut jika ada,serta alasan

mengapa diberinama demikian,juga keterangan ayat

yang dipakaiuntuk memberinama suratitu,jika nama

suratnyadiambildarisalahsatuayatdalam suratitu.

c) Penjelasantentangtemasentralatautujuansurat.

d)Keserasian atau munasabah antara surat sebelum dan

sesudahnya.
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e) Keterangan nomor urut surat berdasarkan urutan

mushaf dan turunnya,disertaiketerangan nama-nama

surat yang turun sebelum ataupun sesudahnya serta

munasabahantarasurat-suratitu.

f) Keterangan tentangasbab an-Nuzulsurat,jikasuratitu

memilikiasbaban-Nuzul.

Kegunaan daripenjelasan yangdiberikan oleh Quraish

Shihab pada pengantar setiap surat ialah memberikan

kemudahan bagipara pembacanya untuk memahamitema

pokok suratdan poin-poin pentingyangterkandungdalam

surat tersebut, sebelum pembaca meneliti lebih lanjut

denganmembacaurutantafsirnya.

Tahap berikutnyayangdilakukan oleh QuraishShihab

adalah membagi atau mengelompokkan ayat-ayat dalam

suatu suratke dalam kelompok kecilterdiriatasbeberapa

ayat yang dianggap memiliki keterkaitan erat. Dengan

membentuk kelompok ayat tersebut akhirnya akan

kelihatan dan terbentuk tema-tema kecildimana antar

tema kecilyang berbentuk darikelompok ayat tersebut

terlihatadanyasalingketerkaitan.

Dalam kelompok ayat tersebut,selanjutnya Quraish

Shihab mulaimenuliskan satu,dua ayat,atau lebih yang
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dipandang masih ada kaitannya.Selanjutnya dicantumkan

terjemahan harfiah dalam bahasa Indonesia dengan tulisan

cetak miring.Selanjutnya memberikan penjelasan tentang

artikosakata(tafsiral-Mufradat)darikatapokokataukata

-kata kunciyang terdapatdalam ayattersebut.Penjelasan

tentang makna kata-kata kunciinisangatpenting karena

akan sangat membantu kepada pemahaman kandungan

ayat.Tidak ketinggalan,keterangan mengenaimunasabah

ataukeserasianantarayatpunjugaditampilkan.

Pada akhirpenjelasan disetiap surat,Quraish Shihab

selalu memberikan kesimpulan atau semacam kandungan

pokok darisurattersebutserta segi-segimunasabah atau

keserasianyangterdapatdidalam surattersebut.Akhirnya,

QuraishShihabmencantumkankataWaAllahA'lam sebagai

enutup uraiannya disetiap surat.Kata itu menyiratkan

makna bahwa hanya Allah-lah yang paling mengetahui

secara pastimaksud dan kandungan darifirman-firman-

Nya,sedangkan manusia yang berusaha memahami dan

menafsirkannya, Quraish Shihab sendiri, bisa saja

melakukan kesalahan yaknimemahamiayat-ayatAlquran

tidaksepertiyangdikehendakiolehyangmemfirmankannya,

yaituAllahSwt.

Dariuraian tentang sistematika Tafsiral-Mishbah di
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atas terlihat bahwa pada dasarnya sistematika yang

digunakan oleh Quraish Shihab dalam menyusun kitab

tafsirnya,tidaklah jauh berbeda dengan sistematika dari

kitab-kitab tafsir yang lain.Jadiapa yang dilakukannya

bukanlah halyangkhasdan baru samasekali.Jikapun ada

hal yang perlu dicatat dan digarisbawahi adalah

penekanannya pada segi-segimunasabah atau keserasian

Alquran. Hal ini dapat dimengerti karena ia memang

menekankanaspekitu,sebagainya,yaitu”pesan,kesan,dan

keserasianAlquran.

Selanjutnyadarisegijenisnya,Tafsiral-Mishbahdapat

digolongkan kepadatafsirbial-mathursekaligusjugatafsir

biar-ra'yi.Dikatakan bial-ma'thur karena hampir pada

penafsiran setiap kelompok ayat yang ditafsirkan itu.

Dikatakan biar-ra'yikarenauraian-uraianyangdidasarkan

padaakalataurasiojugasangatmewarnaipenafsirannya.18

18 Ibid22-25
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BABIV

ANALISISPENAFSIRAN SURAH SABA AYAT 13

A.PenafsiranSurahSaba'Ayat13

Seni adalah ekspresi ruh yang mengandung dan

mengungkapkeindahan.Syair,nyayian,tarian,lukisan atau

pahatan,semuanya adalah seni,selama terpenuhi unsur

keindahannya. Di penelitian ini penulis lebih membahas

tentangsenirupaatausenitigadimensidiantarnyapatung,

lukisan atau pahatan dan bangunan sebagaimana isidari

temajudulyangpenulisangkat.

Quraish shihab menegaskan apabila seni membawa

manfaatbagimanusia,memperindah hidup dan hiasannya

dibenarkan dalam agama,mengabdikan nilai-nilailuhurdan

menyucikannya,serta menggembangkan,memperluas rasa

keindahan dalam jiwa manusia, maka sunnah Nabi

mendukung, tidak menentangnya.Karena ketika itu dia

sudah menjadinikmatAllah swt.yang dilimpahkan kepada

manusia.1

1. PenafsiranQuraishShihab

1
Qurasih Shihab, Islam dan Kesenian (Jakarta: Majelis

KebudayaanMuhammadiyahUniversitasAhmadDahlanLembaga
Litbag,1992),195.
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تٍۗيٰسِرّٰ رٍوْدُقُوَ بِاوَجَلْا كَ نٍافَجِوَ لَيْثِامَتَوَ بَيْرِاحَمَّ نْمِ ءُاۤشَيَ امَ هٗلَ نَوْلُمَعْيَ
رُوْكُشَّلا يَدِابَعِ نْمِّ لٌيْلِقَوَۗ ارًكْشُ دَوٗادَ لَاٰ اوْٓلُمَعْاِ ١٣

Terjemahnya:

”Mereka(parajin)selalubekerjauntukSulaimansesuai
dengan kehendaknya.Diantaranya(membuat)gedung
-gedungtinggi,patung-patung,piring-piring(besarnya)
sepertikolam dan periuk-periuk yang tetap (diatas
tungku). Bekerjalah wahai keluarga Daud untuk
bersyukur.Sedikitsekalidarihamba-hamba-Ku yang
banyakbersyukur”.2(Q.S.Saba'/34:13)

Setelah ayat yang lalu menguraikan ketundukan

sebagai jin kepada Nabi Sulaiman as, kini dijelaskan

sebagiandaritugas-tugasmereka.Ayatdiatasmenyatakan

bahwa:Meraka senantiasa bekerja untuknya yakniuntuk

Sulaiman serta membuat atas perintahnya apa yang

dikehendakinya seperti membangun gedung-gedung yang

tinggi sebagai benteng-benteng atau tempat peribadatan

dan patung-patung sebagaihiasan bukan untuk disembah

serta piring-piring yang besarnya sepertikolam-kolam air

dan periuk-periuk yang tetap berada diatastungku,tidak

dapatdigerakkankarenabesardanberatnya.Itulahsebagai

anugerah Kami, dan karena itu Kami berfirman:

”NikmatilahanugerahitudanberamallahhaikeluargaDaud

untuk mendekatkan dirikepada Allah dan sebagaitanda

kesyukuran kepada-Nya”. Demikianlah kami perintahkan

2 LajnahPentashihanMushafAl-Qur'anBadanLitbagdanDiklat
KementrianAgamaRI.Al-Qur'andanTerjemahanEdisi
Penyempurnaan.2019.429
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kepada mereka dan dalam kenyataan sedikit sekalidari

hamba-hamba-Kuyangsempurnadalam kesyukuran-nya.3

Ayatdiatasketika memerintahkan kepada keluarga

dan pengikut Nabi Daud as. Untuk bersyukur tidak

menggunakan kata ya/hai, walaupun dalam terjemahan

penulis cantumkan guna kelurusan maknanya.Ketiadaan

kata ya/haiitu,mengisyaratkan kedekatan Allah kepada

mereka.Inikarena penggunaan kata ya/haimengesankan

kejauhan.Itu pula sebabnya doa hamba-hamba Allah yang

direkam oleh al-Qur'an kesemuanya tidak didahulu oleh

kataya/wahai.4

Kata ( بيراحم )maharib adalah bentuk jamak darikata

( بارحم )mihrabyangpadamulanyaberartitempatmelempar

( بارح )hirab(semacam lembing).Darikatatersebutdiartikan

benteng.Katainiberkembangmaknanyasehinggadipahami

juga dalam arti tempat shalat.Seakan-akan tempat itu

adalahtempatmemerangisetan.Dalam perkembanganlebih

jauh kata mihrab digunakan dalam artitempatberdirinya

imam gunamemimpinsholat,tetapibukanmaknaini,yang

3 M.QuraishShihab,TafsirAl-Mishbah(Jakarta:LentaraHati,
2002),358

4 Ibid,358



76

dimaksudolehayatdiatas.5

Kata ( ليثامت )tamatsil adalah bentuk jamak darikata

لا) timsalyaknisesuatuyangbersifatmaterial,berbentuk(ثمت

dan bergambar. Ia bisa terbuat dari kayu, batu dan

semacamnyayangdibentuksedemikianrupa.6

Konon singgasana NabiSulaiman dibuat sedemikian

rupa bertingkat enam.Dua belas patung singa berdiridi

ataskeenam tingkatitu (baca Perjanjian Lama:Raja-raja I:

18-20).7

Kata ( نافج )jifan adalah bentuk jamak darikata ( ةنفج )

jafnah yaitu piring atau wadah tempat makanan. Ia

digunakan juga dalam arti wadah/sumur kecil yang

menampung air.Wadah atau piring-piring itu sedemikian

besar,sehingga ia dilukiskan seperti( باوجلا )al-jawabiyaitu

jamak darikata ( ةيباج )jabiyah yaknikolam yang luaslagi

dalam. Konon wadah itu sebagai tempat air untuk

membersihkankorbanyangakanmerekapersembahkan.8

Kata ( رودق )quduradalah bentuk jamak darikata ردق) )

qidiryaitu periuk yang menjadiwadah untuk memasak.Ia

5 Ibid,358-359

6 Ibid.

7 Ibid.
8 Ibid,359
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demikian besarnya sehingga tidak dapat digerakkan

sebagaimana dilukiskan oleh kata rasiyat yang berarti

mantap/tidak bergerak. Periuk-periuk tersebut digunakan

memasak makan bala tentara Sulaiman.Demikian dalam

perjanjianlama.9

Kata( ليلق )qalilyangberartisedikitditampilkan dalam

bentuk nakirah/indefinit sehigga ia berarti amat sedikit.

Dengan penggunaan bentuk hiperbola pada kata saykur

sertakataamatsedikititu,ayatinimengisyaratkan bahwa

yang bersyukur – walaupun tidak sempurna – tidaklah

amat sedikit, tetapi boleh jadi cukup banyak. Memang

kesyukuran bertingkat-tingkat dan mencakup aspek hati,

ucapan,danperbuatan.10

Kata ( روكش )syakuradalah bentuk hiperbola darikata

( ركاش ) syakir yakni orang yang banyak dan mantap

syukurnya.11

Firman-Nya:( روكشّلا يدابع نم ليلق )qalilunmin'ibadiyaasy

-syakur/ sedikit dari hamba-hamba-Ku yang sempurna

kesyukurannya dapat dipahami dalam arti penjelasan

tentang sedikitnya hamba-hamba Allah yang bersyukur

9 Ibid.

10 Ibid.

11Ibid.
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denganmantap.Duaorangdiantaramerekayangsedikititu,

adalahNabiDauddanSulaimanasdandapatjugadipahami

dalam artibahwakarenahamba-hambaAllahyangmantap

kesyukurannyatidakbanyak,makahendaklahkamuberdua

–wahaiDauddanSulaiman–memperbanyakkesyukuran.12

Ayat diatas dijadikan dasar sementara oleh ulama

tentang bolehnya membuatpatung-patung,selama ia tidak

disembah atau dijadikan lambang keagamaan yang

disucikan.

Penulismenambah beberapa penafsiran daribeberapa

mufassir tentang Surah Saba'ayat 13 sebagai pengkuat

argumendaripenelitianpenulis.

2.SayyidQuthub

Gedung-gedung yang tinggiitu adalah untuk tempat

ibadah.Patung-patung itu adalah gambaran bentuk yang

terbuat dari tembaga, kayu, dan lainnya.Para jin juga

membuat piring-piring besar untuk makanan yang

menyerupaikolam untuk Sulaiman.Juga membuatperiuk-

periuk yang besar untuk memasak yang bentuknya

menjulangkarenabesarnya.Semuainimerupakan beberapa

contoh pekerjaan yang dilakukan jin bagiSulaiman,sesuai

12 Ibid,359-360
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yang dia kehendakidengan izin Allah.Semua itu perkara

supranaturalyang tak dapat digambarkan atau diberikan

alasannya kecualidengan mengakuikenyataan bahwa itu

merupakan suatu kejadian supranatural yang diciptakan

Allah.Inilah satu-satunyapenafsiran yangjelastentanghal

ini.Haliniditutup dengarfirman Allah kepada keluarga

NabiDawud.13

3.AhmadMusthafaAl-Maragi

Dan kami tundukkan jin bagi Sulaiman, yang

diantaranaya ada yang membangun bangunan-bangunan

bagiSulaimandanlain-lainnyadengankekuasanTuhandan

penundukan-Nya.Dan barang siapa yang menyimpang di

antar jin-jin itu dari ketaatan kepada Sulaiman, maka

Sulaimanmerasakankepadanyasiksayangpedihdidunia.14

Kita yakin tentang kebenaran dari yang telah

disampaikan oleh Alquran. Yakni bahwa Sulaiman

memperkerjakan jin.Namun kitatidak mengertibagaimana

Sulaiman mempekerjakan mereka dalam pekerjaan-

pekerjaannya.Hanyasaja,kitasaksikan tinggalan-tinggalan

13 SayyidQuthb,TafsirFiZhilalilQur'an.(Beirut:Darusy-Syuruq,
1992),Jilid9,312

14 AhmadMustafaAl-Maragi,TerjemahTafsirAl-Marigi,(Mesir:
MustafaAl-BabiAl-Halabi,1974),90
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pekerjaan bangsa jin itu,berupa bangunan-bangunan yang

megah dan istana-istana besar.Juga patung-patung yang

indah.15

Mereka melaksanakan untuk Sulaiman apa yang dia

kehendaki,membuatistana-istanayangmegahdan patung-

patung bermacam-macam daritembaga,kaca,pualam,dan

lain sebagainya.Juga piring-piring besaryang cukup untuk

sepuluh orang. Juga membuat periuk-periuk yang tetap

pada tempat-tempatnya,tidak bergerak dan tidak bergeser

karenasangatbesarnya.16

B.MaknadariPenafsiranSurahSaba'Ayat13

Penulis merangkum dariketiga tafsiran mufassir di

atasmakna daripenafsiran Surah Saba'ayat13 ini.Dalam

halini,sebelum segala sesuatu penulis akan mencermati

sikap Islam dalam masalah inikemudian kita akan sampai

kepadakesimpulanpembahasanini.

Senimerupakan salah satu cabang ilmu yang sudah

cukupdikenalolehmasyarakat.Karenadalam ayatyangdi

bahaspenulisdalam penelitian inimerupakan senibentuk

seniduadimensiatautigadimensidimanakitabisamelihat,

meraba dan merasakannya maka senidaripada ayat ini

15 Ibid.
16 Ibid.
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adalahsenirupa.

Senimenurutilmu modern,penjelasan daribeberapa

Tokoh seni maka dapat disimpulkan bahwa seni rupa

merupaksebuah ekspresisenidaridalam dirimanusiaatau

seniman yang dituangkan kedalam objek sehingga

bentuknya dapat dilihat maupun diraba oleh orang lain

yang melihatnya.Pengertian senirupa itu sendiriadalah

cabang seni yang membentuk karya seni dengan media

yangbisaditangkapmatadandirasakandenganrabaan.

MenurutmufassirQuraishshihabdanbeberapaTokoh

mufassir yang menjadi pendukung atau penguat dari

penelitianini,senirupaitupenjelasannyasimpel-simpelsaja.

Untukmembuatpatung-patung,bangunan-bangunan,benda

-benda (periuk dan piring),dan gambar-gambar dizaman

NabiSulaiman itu menggunakan tembaga dan juga kaca

yangdileburkansetelahitudibentuk.

Bangsa jin itu bekerja menurut perintah Sulaiman.

Mereka membangun rumah-rumah peribadatan,bermacam-

macam arca,bejana-bejana raksasa sepertikolam air dan

perabotan-perawatanmemasakyangtidakdapatdipindah-

pindahkarenaukurannyayangsangatbesar.

PadazamanNabiSulaimanpatung-patungjugaadalah
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bagian dari kemusyirkan atau menyembah selain Allah

(berhala), maka islam tidak memperbolehkannya karena

alasan tersebut bukan karena dalam patung terdapat

keburukan,tetapikarena patung itu dijadikan sarana bagi

kemusyirikan,inipenjelasanQuraishShihab.17

1.MembuatPatunguntukTujuanNegatif

Halinibermakna bahwa tujuan dan niat membuat

patungsamasekalitidakmendapatdukungan agamaIslam.

Sebagaimana contoh,penulis akan menyebutkan beberapa

contohsebagaiberikut:

Bahwa seseorang secara sepintas dan dilihat adalah

seorang seniman yang membuat patung dan menjadikan

patung tersebut sebagai Tuhan atau mitra Tuhan lalu

menyeru masyarakatuntuk menyembahnya.Allah mencela

dan berfirman kepada orang-orang yang karena

kebodohannyamenjadipengikutnyasepertiini:

نَۙوْتُحِنْتَ امَ نَوْدُبُعْتَاَ ٩٥قَلَا

Terjemahnya:

”Dia (Ibrahim) berkata, ”Apakah kamu
menyembah patung-patung yang kamu pahat
itu?”18 (Q.S.As-Saffat/37:95)

17 M.QuraishShihab,WawasanAl-quran(Bandung:Mizan,1998),
394.

18 Ibid,449
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Namun boleh jadi,seseorang dapatmenjelma sebagai

samirridan membangun patung-patunginimeminta tolong

kepadatukangsihiruntukmenyesatkan orang-orangawam

yang telah menjauh dari Tuhan disebabkan dosa-dosa

merekasendiri.Jelasbahwainimerupakantujuanmembuat

patunguntukhalyangnegatif.

Terkadang patung juga dibuat sebagai simbol

kepercayaan takhayul atau persoalan yang sama sekali

tidak pernah ada. Pasca penaklukan kota Mekkah,

Rasulullah mendapatkan sebuah patung NabiIbrahim dan

Ismail di Ka'bah yang ditangannya terdapat mangkuk-

magkuk iniadalah Azlam yang juga telah dijelaskan pada

firman Allah Surah al-Maidah ayat 3. Setelah melihat

pemandangan sepertiini,Rasulullah berkata dengan sedih,

”Semoga Allah membinasakan orang-orang yang membuat

patung ini! Demi Allah mereka juga tahu bahwa Nabi

Ibrahim dan Ismail sekali-kali tidak pernah berbuat

demikian”.

Perlu dicermatibahwaRasulullah,sebelum memprotes

intiperbuatan membuatpatung atau menempatkannya di

rumah Allah, lalu beliau melayangkan protes kepada

masalah penyimpangan yang menjadi tujuan dari

pembuatan patung.Serupa dengan kejadian inikita dapat
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menyaksikan bahwasanya pada desain patung-patung yang

ingin menetapkan peristiwa sejarah yang belum pernah

terjadisepertiHolocaustdan lain sebagainya.Jelasbahwa

agama Islam,sekali-kalitidak akan pernah setuju dengan

segala bentuk dan jenis seni di atas atau yang sama

dengannya.

2.MembuatPatunguntukTujuanPositif

Pada kebanyakan peristiwa, orang-orang membuat

patung bukan untuk tujuan monotheistik namun terdapat

sebagian perkara juga dapatdigambarkan bahwa seniini,

jugadimaksudkanuntukmewujudkantujuan-tujuanreligius,

seperticontohyangpenulissebutkandibawah:

Seniinidiekspresikan sesuaidengan izin dan perintah

langsung dariAllah.,dan digunakan sebagaimedia untuk

melawan orang-orang musyirik. Sebagaimana kita tahu

bahwapadamasaNabiIsaas,membuatpatungsangatlaris

manisdan patung-patung indah dibuatoleh para seniman

pada masa itu membuat orang-orang terpesona dengan

keindahannya.NabiAllah menetapkan tauhid dan ajaran

bahwa Allah merupakan sumber seluruh mahluk,dengan

memanfaatkan tanah, membuat patung burung dan
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kemudian dengan izin Allah.,ruh ditiupkan dan kemudian

burung iniberubah menjadibinatang hidup.Burung itu

dengan bahasa tubuh berkata bahwa apabila kalian

membuat patung tanpa jiwa maka kalian tidak akan

mampu merubahnya menjadi makhluk hidup.Namun hal

inimerupakan tandadarikekuasaan Tuhanku Allah bukan

sepertiorang lain yang ingin menunjukkan cita

rasa seninya dan mencobamenandingi ciptaan Tuhan!

Kita tahu bahwa Isaas.,bukanlah ahli membuatpatung

melainkanseorangNabiAllah yangmendapatizinlangsung

dariAllah untuk melakukan hal seperti ini. Tentu saja

kita tidak dapat menilai perbuatannya sebagai

pembenaran untuk membuat patung secara umum.

Kecuali kalau ada izin dari Nabi atau seorang imam

yang lainyanginginmengulangmukjizatinisesuaidengan

izinAllah.

Sebagaimana kitajugamemperhatikan jenis

pembuatan patungyangpositif yang bertujuan untuk

menghormati para pembesar agama dan

menyebarluaskancita-citaIlahinya.

Pada pendapat pertama, kita mungkin dapat

mengambil kesimpulan bahwa membuat patung dengan

tujuan seperti ini sudah tentu tidak memiliki larangan,
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namun sangat disayangkan dengan membuka lembaran

sejarah kita jumpai bahwapatung-patungsepertiinijuga,

meski dibuat dengan tujuan positif, namun pada

akhirnya sama sekali tidak sejalan dan selarasdengan

tujuan pertamanya. Melihat dari analisa salah seorang

penafsir,”Penghormatan yang luar biasa yang ditujukan

kepada para Nabi dan orang-orang shaleh terkadang

menjadi sebab patung-patung mereka tetap dihormati

setelah mereka meninggal dunia. Dan dengan

berlalunya waktu, patung- patung ini dipandang

mandiri dan penghormatan yang tadinya dilakukan

berubah menjadi penyembahan terhadap patung-patung

ini”.19

Analisis sepertiini,diadopsidaribeberapa riwayat

yang disebutkan sehubungan dengan masalah ini.20 Dasar

itulah, kebanyakan ulama memandang tidak boleh

membuat patung, bahkan dengan tujuan positif kecuali

sepertiperintahAllahkepadaNabiIsa.

19 NashirMakarim Syirazi,TafsirNemune(Teheran:Daral-Kutub
al-Islamiyah),367.

20 MuhammadBaqirMajlisi,Biharal-Anwar(Beirut:Muassasahal
-Wafa,1404H),248.
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3.MembuatPatungTanpaTujuanBernilai

Terkadang setiap seni tidak memperhatikan tujuan

-tujuan yangnilai positif atau negatif, mengembangkan

dan menyebarluaskan seniyang diminatinya. Dengan

ungkapan lain, seni untuk senisajabukan seniyang

sesuaidenganetikadanpedomanagamaIslam.

Sejatinya, karena Islam merupakan agama yang

sangat memberiperhatianterhadapnilai(value)dantujuan

dari setiap perbuatan.Oleh karena itu,perbuatan yang

dilakukan tanpatujuan,meskitidak haram,tidak didukung

dan dianjurkan dalam Islam.Nilai orang-orang beriman

begitu tinggi dalam pandangan Islam untuk sekedar

dihabiskanmelakukanperbuatantanpatujuansepertiini.

Bahwa nilai kehidupan orang-orang beriman lebih

tinggi daripada mengerjakan perbuatan-perbuatan dan

perilaku-perilaku tanpa tujuan.Meskitidak ada dalilsyar'i

yangmenyatakankeharamanperbuatantersebut.

JelasbahwaAlquranmemandangorang-orangberiman

sebagaiorang-orangyangsenantiasamengingatTuhandan

menolak segala jenisperbuatan yang tanpa tujuan dan

konsekuensi logisnya adalah membuatnya jauh dari

Tuhan.
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Daripenjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa,

Allah mengizinkan bentuk dariekspresisenisejak zaman

NabiSulaiman,membuatpatung,Keindahan yang ada di

istana megah NabiSulaiman adalah bentuk darikesenian,

makaAlqurantelahmengekspresikansenisejaksenibelum

ada.

C.Metode Pendekatan Quraish Shihab dalam Menafsirkan

SurahSaba'Ayat13

Metode penafsiran yang digunakan Quraish Shihab

dalam tafsiral-Mishbahadalahmetodetahlili.Metodetahlili

berartimenjelaskanayat-ayatAlqurandengancarameneliti

semuaaspeknyadan menyikapiseluruh maksudnyadimulai

dariuraianmaknakosakata,danmaknakalimat.21

Dalam metode penafsiran Quraish Shihab juga

memilikicorak adabiijtima'ipada saat penafsiran surah

Saba' ayat 13 dikitabnya tersebut ada tambahan atau

penjelasan dari buku Nasrani terkait letak patung Nabi

Sulaimanas.,danberlandaskanpadapendekatanbil-ma'tsur,

menjelaskanhubunganantaraayatsebelum dansesudahnya.

QuraishShihabselalumengacupadakitabNazm al-Darurfi

Tanasubal-Ayahwaal-SuwarkaryaBurhanuddinal-Biqa'i.

21AbdulHayyAl-Farmawi,MetodeTafsirMaudhu'idanCara
Penerapannya,(Mesir:MaktabahJumhuriyyah,2002),23.
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D.KandunganSurah

Surah saba'adalah surah yang ketiga puluh empat

didalam mushafdan terdiriatas54 ayat,termasuk dalam

golongan surah makkiyah.Pokok-pokokisinyadalam dalam

soalkeimanan mencakup ilmu Allah meliputisegala yang

adadilangitdandibumi;kebenaranadanyahariberbangkit

danharipembalasan;NabiMuhammadsaw.Adalahpemberi

peringatan; pada hari kiamat berhala-berhala itu tidak

dapatmemberimanfaatsedikitpun;kalau seseorangsesat,

makaakibatkesesatannyaitumenimpadirinyasendiri,dan

kalau ia menemuijalan yang benaradalah berkatpetujuk

Allah,surah inijuga memuatkisah-kisah antara lain kisah

NabiDaudas,kisahNabiSulaiman,dankisahKaum Saba'.22

Namanyasurahsaba'diambildarikandungannyayang

menguraikan kisah penduduk saba', satu kota yang

berlokasitidakjauhdarikotaSan'adiYamanselatan.Tema

utama surah iniadalah tema pokok surah-surah makkiyah,

yaitu pembatalan kepercayaan syirik dan pengukuhan

akidah tauhid.Demikian juga tentang keniscyaan kiamat

dan persoalan kenabian dalam konteks itu dibuktikan

keluasan pengetahuan Allah swt. Dan kebenaran nabi

22 M.QuraishShihab,al-Lubab,Jilid3,cet.1,(Tangerang:Lentera
Hati,2012),250
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Muhammad saw.Dalam kontekitu jugasurah inimengajak

untuk berfikirdan merenungkan tentang NabiMuhammad

saw.Danajaranyangdisampaikannya.23

E.Munasabah

Korelasiatau Munasabah darisegibahasa bermakna

”kedekatan”.Munasabah berawal dari kenyataan bahwa

sistematika urutan ayat-ayat atau surah-surah Alquran

sebagaimana terdapat dalam mushaf utsmani sekarang

tidak berdasarkan kronologis turunnya.Kendatidemikian

setiapkaliayatturun,Nabimemberitahutempatayat-ayat

itu darisegisistematika urutannya dengan ayat-ayatatau

surah-surah lainnya sambilmemerintah sahabatnya untuk

menulisnya.24

Munasabah dariayatsebelumnya sebagaimana dalam

firmanAllahswt.

نَمِوَ رِۗطْقِلْا نَيْعَ هٗلَ انَلْسَاَوَ رٌۚهْشَ اهَحُاوَرَوَّ رٌهْشَ اهَوُّدُغُ حَيْرِّلا نَمٰيْلَسُلِوَ
هُقْذِنُ انَرِمْاَ نْعَ مْهُنْمِ غْزِيَّ نْمَوَ هٖۗبِّرَ نِذْاِبِ هِيْدَيَ نَيْبَ لُمَعْيَّ نْمَ نِّجِلْا

رِيْعِسَّلا بِاذَعَ ١٢نْمِ

Terjemahnya:

”BagiSulaiman (Kamitundukkan)angin yang (jarak
tempuh)perjalanannyapadawaktu pagisamadengan

23Ibid.,251

24 Dumair, Negeri Saba' Dalam Al-Quran, (Skripsi tidak
diterbitkan,Jurusan Ilmu Al-Quran dan Tafsir,universitasIslam Negeri
AlauddinMakassar2016),37-38
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perjalanansebulandanperjalanannyapadawaktusore
sama dengan perjalanan sebulan (pula) serta Kami
alirkan cairan tembaga baginya.Sebagian darijin ada
yang bekerja dihadapannya dengan izin Tuhannya.
Siapa yang menyimpang di antara mereka dari
perintahKami,Kamirasakankepadanyaazab(neraka)
Sa'ir(yangapinyamenyala-nyala).”25

Hubungan atau munasabah dari ayat sebelumnya

Allah swt.menganungrahkan begitu banyakmujizatkepada

nabiSulaiman selain bisa memerintah Jin nabiSulaiman

diberi mujizat melakukan perjalanan singkat dengan

ditundukkannya angin kepada nabiSulaiman.Jika para jin

itu menyimpang daripada perintah NabiSulaiman atasizin

Allah swt.malaikat akan memukuldengan cambuk api,

yang setiap pukulannya dapat membakar dan

menghanguskannya.Jika angin saja dapat tunduk kepada

nabiSulaimanapalagiparajinatasperintahAllahswt.

25 Ibid,429
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BABV

PENUTUP

A.Kesimpulan

Daripenjelasanyangtertulispadabab-babsebelumnya

dan mengenai tema Ekspresi Seni dalam Pandangan

Mufassir Quraish Shihab (Analisis Penafsiran Surah Saba'

Ayat13dalam TafsirAl-Mishbah)dapatditarikkesimpulan

bahwa:

1.Pengungkapan Alquran tentang ekspresisenibahwa

seni memiliki ekspresi tentang keindahan yang

diperbolehkandalam Islam.Sebelum seniadaAllahswt.

Telah mengekspresikan seni pada zaman Nabi

Sulaimana.sjadidalam halinisenimemangsudahada

sebelum zaman modern. Menurut Quraish Shihab

surah Saba'ayat 13 merupakan ayat yang menjadi

penegas bahwa seniadalah halyang diperbolehkan

dalam Islam selamatujuannyapositifdantidakkeluar

darisyariatIslam danbentukdariekspresisenidalam

surah saba'ayat13 menurutQuraish Shihab adalah

senirupa atau senitiga dimensiyang terdiridari

patung, bangunan (istana), dan benda (piring dan

periuk).
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2.Metode yang digunakan mufassir Quraish Shihab

dalam menafsirkanSurahSaba'ayat13adalahmetode

tahlili, menjelaskan kandungan ayat dari berbagai

aspek secara berurutan dengan langkah penafsiran

sesuai dengan adab ijtima'i dan menggunakan

pendekatanbil-matsur.
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B.Saran

Denganadanyapenjelasantentangsenidalam Alquran

banyak halyang menyangkut tentang keindahan.Bukan

hanya tentang keindahan seniitu sendiritetapitentang

bagaimanaIslam memperbolehkanseniselamaadabatasan-

batasan dan etika yang sesuai dengan syariat Islam.

Alangkah baiknya sebagaihamba Allah swt.menjalanakan

perintahyangtelahdiaturdalam AlqurandanSunnahNabi.

Setelah adanya penelitian inipenulisberharap agardapat

mengambilpelajaran bagaimana cara mengekspresikan seni

diduniamoderniniyangsesuaidengansyariatIslam.

Diharapkankepadapenelitianselanjutnyadalam kajian

yang sama agar dapat memberikan data yang lebih

sempurna, karena peneliti menyadari bahwa data yang

ditelitidalam skripsiinibelum mampu mejelaskan secara

detaildariseluruhaspek.
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